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xiii  ABSTRAK Nama  : Indah Sulastri Nim  : 40400114120 Judul : Pengaruh Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar   Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Antang Makassar  Skripsi ini membahas tentang pengaruh perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Antang Makassar. Pokok masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Antang Makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh perpustakaan sekolah terhadap. Adapun manfaat dalam penelitian ini ada dua yaitu manfaat praktis dan manfaat teoritis.  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif, yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah pengunjung perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar dari bulan Januari-Desember tahun 2017 dengan jumlah rata-rata pengunjungnya perbulan 165 pemustaka dan yang menjadi sampel dari penelitian ini yaitu 105 responden hal ini di dapat dengan menggunakan pedoman table Isaac dan Michael dengan mengambil taraf kesalahan 10% dari populasi 165 dibulatkan menjadi 170, maka dapat di ambil sampel sebanyak 105 responden. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data metode kuantitatif yang merupakan metode pengolahan data yang bersifat statistic. Berdasarkan pengolahan data melalui SPSS maka hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh antara variable perpustakaan sekolah terhadap variabel  prestasi belajar siswa sebesar 12,7% Maka pengaruh perpustakaan sekolah prestasi belajar siswa di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar masuk dalam kategori rendah.  Kata kunci : Perpustakaan Sekolah, Prestasi Belajar Siswa     
1  BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Dalam sejarah perkembangan manusia, pendidikan memegang peranan penting terutama dalam rangka kemajuan-kemajuan peradaban manusia itu sendiri, ini tentunya tidak lepas dari hakekat manusia yang selalu ingin tahu.Dengan berfikir, manusia dapat mengungkapkan berbagai rahasia alamini, sehingga dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki manusia mampu menempatkan dirinya pada peradaban yang lebih maju dibandingkan dengan makhluk-makhluk lain yang ada dibumi. Oleh sebab itu, masalah pendidikan yang dilakukan sekarang ini akan menentukan peradaban manusia di masa yang akan datang, karena itu masalah pendidikan merupakan masalah yang tidak henti-hentinya untuk dibahas serta merupakan masalah yang tidak ringan, sehinggga berbagai upaya telah dilakukan demi kemajuan dan keberhasilan dalam bidang pendidikan. Pada era globalisasi ini informasi berperan penting dalam kehidupan, salah satu pusat informasi yang mempunyai peran penting dalam proses penyebaran informasi adalah perpustakaan. Hal ini karena perpustakaan mencakup berbagai aspek ilmu pengetahuan dan keterampilan, selain itu perpustakaa juga sebagai pusat dokumentasi, informasi dan pelestarian budaya bangsa.Perpustakaan sebagai wadah dan gudang ilmu pengetahuan, agar selayaknya dimanfaatkan secara efektif dan efisien.Maka perpustakaan harus berusaha dan bisa menyediakan buku-buku yang dapat menunjang pelajaran sekolah maupun buku-buku bacaan 
2  yang bersifat umum agar siswa dapat mengakses berbagai macam informasi dengan memanfaatkan media pustaka di sekolah, karena perpustakaan para siswa dapat memperoleh berbagai keterangan dan informasi dari semua bidang ilmu pengetahuan. Sebuah perpustakaan pada prinsipnya mempunyai tiga kegiatan pokok, yaitu pertama mengumpulkan semua informasi yang sesuai dengan bidang kegiatan dan misi lembaga masyarakat lainnya. Kedua melestarikan, memelihara dan merawat seluruh koleksi perpustakaan agar tetap dalam keadaan baik, untuk layak pakai dan tidak lekas rusak baik karena pemakai maupun usia. Ketiga adalah menyediakan untuk siap digunakan dan dipercayai. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu penunjang utama kegiatan belajar mengajar dimana diharapkan siswa dapat secara aktif dan mandiri melakukan kegiatan pengembangan kreativitas dan wawasan dengan membaca koleksi yang telah tersedia di perpustakaan. Di samping itu pustakawan juga diharapkan dapat secara berkesinambungan memberikan motivasi agar koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan sekolah dapat digunakan untuk kepentingan proses belajar mengajar dan pengembangan bakat serta kreatifitas siswa. Perpustakaan mempunyai fungsi sebagai pelayanan yang diharapakan mampu menyediakan bahan pustaka atau referensi yang memadai sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan pemakai perpustakaan, baik jumlah maupun ragam disiplin keilmuannya. 
3  Dalam hal ini pustakawan dan semua  peran pendidik baik kepala sekolah maupun guru dapat turut berperan dalam memaksimalkan fungsi perpustakaan sekolah. Sehingga mampu menumbuhkan minat siswa dalam menimbah ilmu pengetahuan dari perpustakaan tersebut. Perpustakaan juga diharapkan dapat menunjang proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pendidikan yang diupayakan semaksimal mungkin termasuk salah satunya dianggap sangat penting adalah perpustakaan di stiap jenjang sekolah, karena kegiatan disekolah itu sendiri adalah bagian dalam kegiatan pendidikan. Berdasarkan pada Pelaksanaan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007  Pasal 1 ayat (1) tentang pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Perpustakaan Nasional RI, 2009:18). Adapun hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh Jumiati (2005) yang berjudul Pengaruh Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMUN 1 Tanru Tedong Kab.Sidrap yang membahas tentang prestasi belajar siswa, Sedangkan judul yang ingin saya teliti adalah Pengaruh Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Antang Makassar. Perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Antang Makassar merupakan salahsatu pusat sumber belajar yang sangat penting dalam 
4  keberhasilan siswa terhadap kebutuhan siswa dalam mendapatkan informasi dan bahan bacaan demi keberhasilannya dalam menempuh pendidikan sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri 12Antang Makassar. Berdasarkan observasi awal, kondisi perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 12Antang Makassar dilihat dari segi gedungnya sudah bisa dikatakan cukup bagus. Dan jika dilihat dari kondisi jenis koleksinya kurang relevan dengan kebutuhan siswa, karena kurangnya koleksi atau sarana dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa yang ada di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Antang Makassar. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik meneliti tantang“Pengaruh Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Menengah AtasNegeri 12 Antang Makassar”. B. Rumusan Masalah Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : “Seberapa besar Pengaruh perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Menengah AtasNegeri 12 Antang Makassar ?” C. Hipotesis Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas masalah pokok yang diajukan.Sehingga dalam penelitian ini hipotesisnya adalah diduga Perpustakaan sekolah memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar.  
5  D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 1. Defenisi Operasional Untuk menghindari adanya salah pengertian dalam memaknai judul penelitian ini. Maka, penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian yang dianggap penting untuk diberikan penjelasan dalam judul tersebut adalah sebagai berikut: a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda dan sebagainya) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang (KBBI, 1999:849) , Pengaruh merupakan suatu daya yang timbul dari dalam baik itu orang ataupun benda yang mempengaruhi segala sesuatu di sekitarnya. b. Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah untuk menunjang kegiatan belajar mengajar dilembaga formal ditingkat sekolah dasar, tingkat lanjutan pertama, lanjutan atas, baik umum maupun kejuruan (Supriyadi, 1998:5) c. Keberhasilan siswa adalah prestasi peserta didik yang di capai dalam proses belajar mengajar (Djamarah, 2006:106) d. Maksud pengrauh perpustakaan sekolah terhadap keberhasilan siswa yaitu suatu daya yang timbul dari seseorang untuk membentuk prestasi untuk menunjang kegiatan belajar dengan memanfaatkan perpustakaan.    
6  2. Ruang Lingkup Penelitian Agar memudahkan dalam penelitian perlu ditekankan batasan-batasan agar memudahkan penelitian. Maka yang akan dikaji adalah Pengaruh perpustakaan sekolah dalam menunjang  prestasi  belajar siswa. E. Kajian Pustaka 1. Skripsi “ Pengaruh Bimbingan Guru Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Di DDI Galla Raya Kab.Pangkep “ Pada tahun 2017. Muh.Yusuf Haedar MS. Pada Skripsi ini membahasa tentang prestasi belajar. 2. Skripsi “ Pengaruh Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMUN 1 Tanru Tedong Kab. Sidrap “ pada tahun 2005.Jumiati. Pada skripsi ini membahas tentang pengaruh perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa. 3. Buku dengan judul “Prestasi Belajar dan Kompetensi” yang ditulis oleh Syaiful Bahri Djamarah pada tahun (1994), yang menjelaskan tentang prestasi belajar 4. Buku dengan judul “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” yang ditulis oleh Sugiyono pada tahun (2016), yang membahas tentang metode penelitian kuantitatif. 5. Journal  dengan judul “Pendidikan Ekonomi Vol 3 No. 2” yang ditulis oleh  Eko Prasetyo P dan Harry Muliadi pada tahun 2008 yang menjelaskan tentang Pendidikan.   
7  F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 1. Tujuan Penelitian Untuk mengetahui seberapa besar “Pengaruh Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar SiswaSekolah Menengah Atas Negeri 12 Antang Makassar”. 2. Manfaat Penelitian a. Manfaat Teoritis 1) Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang perpustakaan khususnya masalah yang berkaitan dengan pengaruh perpustakaan sekolah terhadap keberhasilan siswa 2) Sebagai persyaratan bagi penulis untuk menyelesaikan studi S1 ilmu perpustakaan di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. 3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau pedoman untuk kegiatan penelitian yang sejenis pada waktu yang akan datang. b. Manfaat Praktis 1) Diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif yang guna untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pustakawan pada umumnya, dan khususnya pustakawan perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Antang 
8  Makassar terutama berkaitan dengan pengaruh perpustakaan sekolah terhadap keberhasilan siswa. 2) Bagi penulis sebagai pengalaman dalam penelitian, khususnya penelitian yang berkaitan dengan pengaruh perpustakaan sekolah terhadap keberhasilan siswa.  ` 
9  BAB II TINJAUAN TEORETIS A. Pengaruh Perpustakaan Sekolah 1. Pengertian Pengaruh Pengaruh adalah daya yang ada tau timbul dari sesuatu (orang arau benda dan sebagainya) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang. (Depdikbud, 2001:845) 2. Pengertian perpustakaan sekolah  Perpustakaan berasal dari kata dasar “Pustaka” yang berarti buku atau kitab. Perpustakaan berarti segala sesuatu yang berhubungan atau berkaitan dengan pustaka, atau lembaga yang pekerjaannya menghimpun pustaka dan menyediakan sarana agar orang dapat memanfaatkan pustaka yang di himpunnya. Perpustakaan adalah tempat pengumpulan bahan pustaka yang di atur dan disusun dengan sistem tertentu sehingga setiap kali diperlukan dapat di temukan dengan mudah dan cepat. Untuk memudahkan kembali menemukan bahan pustaka , perpustakaan bukan hanya tempat menyimpan dan mengumpulkan koleksi buku dan bahan pustaka lainnya tetapi, ia memerlukan sistem penyusunan, penyelenggaraan, staf, organisasi dan tatalaksananya sendiri Shaleh (1987:11). Sebenarnya  pengertian perpustakaan itu sudah ada sejak lama, hanya saja pengertian pepustakaan yang dulu tidak sama dengan pengertian perpustakaan zaman sekarang. Kalau dulu perpustakaan hanya sebagai kumpulan buku semata. Pengertian perpustakaan berkembang sejajar dengan perkembangan manusia sendiri. Menurut Supriyadi, pengertian perpustakaan sesuai dengan perkembangan 
10  masa kini adalah unit kerja berupa tempat mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelolah dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu untuk digunakan secara kontinyu oleh pemakainya sebagai sumber informasi. Perpustakaan memuat koleksi yang terdiri dari bahan-bahan tulis, atau grafis lainnya seperti film, slide, piringan hitam dalam ruang atau gudang yang diatur dan diorganisasikan dengan system tertentu agar dapat digunakan untuk studi penelitian, ruang baca, dan tempat pengembangan ilmu pengertahuan. Pengertian lain mengenai perpustakaan diungkapkan oleh Sulistyo Basuki (1993), menjelaskan perpustakaan sebagai sebuah ruang, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan  tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Dalam pengertian  buku dan terbitan lainnya, termasuk didalamnya semua bahan cetak, buku, majalah, laporan, pamphlet, manuskrip (naskah), lembaran music, berbagai karya audio visual serta film, slide, kaset piringan hitam, bentuk mikro seperti mikro film. Lebih jauh menurut Sulistyo Basuki (1993), secara umum defenisi perpustakaan selalu mencakup unsur koleksi, menyimpan dan memakai. Perpustakaan yang efektif adalah suatu lembaga yang mendukung pendidikan dan secara implisit  ataupun eksplisit memiliki tujuan budaya, seperti minat baca. Paparan di atas adalah pengertian perpustakaan secara umum, sedangkan pengertian perpustakaan sekolah menurut Supriyadi (1998:5), adalah perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah untuk menunjang kegiatan belajar 
11  mengajar dilembaga formal ditingkat sekolah dasar, tingkat lanjutan pertama, lanjutan atas, baik umum maupun kejuruan. Sedangkan Carter (dalam Bafadal), menjelaskan bahwa perpustakaan sekolah merupakan koleksi yang diorganisasikan di dalam suatu ruang agar dapat digunakan oleh murid-murid dan guru-guru di dalam penyelenggaraannya, perpustakaan sekolah tersebut diperlukan seorang pustakawan yang bisa diambil dari salah seorang guru. Perpustakaan sekolah menyediakan informasi dan ide-ide agar siswa bisa eksis di dalam masyarakat yang berbasis informasi dan teknologi, seperti yang terjadi sekarang ini. Perpustakaan sekolah membekali siswa dengan keterampilan belajar seumur hidup (life long learning) dan membangun imajinasi, mempersiapkan siswa agar bisa menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Perpustakaan sekolah adalah hal utama untuk memenuhi tujuaan pembelajaran dan tujuan sekolah dan perpustakaan sekolah mencapai tujuan ini dengan program terencana untuk mengadakan dan mengelola teknologi informasi dan persebaran informasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. Program pembelajaran yang melibatkan guru kelas dan pendidik lain merupakan bagian penting program perpustakaan sekolah. Perpustakaan menyediakan berbagai sumber, baik cetak maupun non cetak, termasuk media elektronik dan akses terhadap data yang memungkinkan siswa bisa memahami kebudayaan lain (Dewi,2006:40). 3. Fungsi Perpustakaan Sekolah Perpustakaan mempunyai fungsi sebagai pelayanan yang diharapkan mampu menyediakan bahan pustaka atau referensi yang memadai sesuai dengan 
12  tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan pemakai perpustakaan, baik jumlah maupun ragam disiplin keilmuannya. Dalam kamus umum bahasa Indonesia fungsi berarti kegunaan atau manfaat. Menurut Suryosubroto (1997:208) bahwa fungsi pelayanan informasi perpustakaan menghasilakn empat macam manfaat, yaitu: a. Sebagai sumber belajar  Perpustakaan menyediakan tempat untuk belajar dan membaca bahan pustaka. Dengan menggunakan perpustakaan secara tepat guna siswa dapat memperdalam pemilikan dan penghayatan pengetahuan yang telah disampaikan. b. Sebagai sumber informasi  Lewat perpustakaan, siswa maupun guru dapat memperoleh tambahan ilmu pengetahuan dan keterampilan dari bahan pustaka yang tersedia. c. Sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan  Lewat perpustakaan, siswa maupun guru dapat memperoleh tambahan ilmu pengetahuan dan keterampilan dari bahan pustaka yang tersedia. d. Sumber Rekreasi  Hal ini nampak dalam fungsinya memberikan koleksi ringan dan segar, sehingga memberikan keselarasan dan keseimbangan perkembangan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap hidup baik guru maupun siswa. 
13    Menurut Bafadal (2011:6) fungsi perpustakaan terbagi menjadi 3 hal, yaitu: a. Fungsi Edukatif.  Fungsi ini merupak gabungan antara fungsi sebagai pusat belajar dan pusat ilmu pengetahuan karena perpustakaan merupakan fungsi edukatif bila mampu menyediakan koleksi yang sesuai denga ruang lingkup kurikulum, maupun mengembangkan interes, dan apresiasi siswa. Memberikan bimbingan cara menggunakan dan memelihara koleksi secara efektif dan menyediakan ruang baca dengan cukup. b. Fungsi Informatif.  Fungsi ini tampak dalam kemampuan mengadakan koleksi secara cukup memadai, berkualitas, menarik, serta penempatan koleksi secara terbuka mudah ditemukan kembali untuk digunakan siswa dan guru. c. Fungsi Administrative.  Fungsi ini tampak dalam tugas sehari-hari dari perpustakaan dengan kegiatan pencatatan dan penyelesaian koleksi secara penyelenggaraan tata laksana pengambilan buku kepada siswa maupun guru. d. Fungsi Riset.  Fungsi ini tampak dalam bahan pustaka yang lengkap, murid-murid dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau keterangan. Melakukan riset literature atau yang di kenal dengan 
14  sebutan “library research” dengan cara membaca buku yang telah tersedia di dalam perpustakaan sekolah. e. Fungsi Rekreatif.  Fungsi ini berarti bahwa perpustakaan sekolah dapat di jadikan sebagai tempat mengisi waktu luang dan dengan adanya perpustakaan dapat berfungsi secara rekreatif seperti pada waktu istirahat, dengan membaca buku-buku cerita, novel, roman, majalah,surat kabar dan lain sebagainya. 4. Tujuan Perpustakaan Sekolah.  Siswa mempunyai banyak banyak kesempatan untuk aktif berusaha mengembangkan daya fikir dan kreasinya, mengembangkan semua jenis bakat yang ada dan membisakan siswa memperkaya pengetahuan serta memperluas informasi secara mandiri dengan memanfaatkan alternatif sumber belajar yang tersedia. Menurut Supriyadi (1998:9), tujuan perpustakaan secara umum adalah untuk menyimpan, mengolah, melestarikan dan menyebarkan informasi kepada para pemakai perpustakaan. Sedangkan tujuan perpustakaan adalah: a. Menimbulkan kecintaan terhadap membaca dan menanamkan kebiasaan membaca. b. Membimbing dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca sehingga perhatian siswa dalam membaca lebih ditekankan pada penangkapan isi arti bacaan. Hal tersebut secara berangsur-angsur akan merubah kebiasaan dari “Learning to read”  menjadi  “reading to learn”.  
15  c. Memperluas, memperdalam dan memperkaya pengalaman belajar siswa. d. Membantu mengembangkan kecakepan  bahasa,daya fikir siswa e. Membimbing siswa agar dapat menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara efektif dan efisien. f. Memberikan dasar-dasar kemampuan penelusuran informasi. g. Memberikan dasar-dasar studi mandiri.   Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid-murid dan guru. Disamping itu, perpustakaan juga bertujuan untuk memenuhi kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, merangsang keinginan dan membangkitkan minat, serta kebiasaan membaca guna memperkaya ilmu pengetahuan dan membantu mengembangkan bakat. Perpustakaan sekolah dinegara berkembang memiliki berbagai tujuan, yaitu menggalakkan keberaksaraan, mendukung kurikulum, pendidikan secara umum dan pengembangan minat baca.   Dari berbagai pendapat di atas ditegaskan bahwa perpustakaan memiliki tujuan untuk menyimpan, mengelola, melestarikan dan menyebarkan informasi kepada pemakai perpustakaan dalam rangka meningkatkan kebiasaan membaca untuk pengembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan.  5. Pemanfaatan Perpustakaan sekolah.  Melihat dari fungsi dan tujuan diadakannya perpustakaan sekolah adalah untuk membantu proses belajar mengajar di sekolah. Pemanfaatan adalah proses, 
16  perbuatan atau cara. Yang berarti sejauh mana guru ataupun murid memanfaatkan perpustakaan sebagai media pembelajaran.  Perpustakaan sekolah diperlukan sebagai sumber belajar siswa. Sebagai sumber belajar siswa, perpustakaan merupakan sumber ilmu pengetahuan dan informasi belajar siswa. Dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah siswa akan mengalami perubahan tingkah laku dan dapat meningkatkan bakat dan kreatifitas siswa dapat tumbuh dan berkembang.  Keadaan bahan pustaka yang ada sangatlah mempengaruhi siswa untuk dapat memanafaatkan bahan pustaka yang ada di perpustakaan. Untuk dapat menarik siswa agar dapat memanfaatkan buku yang ada di perpustakaan, buku harus di kemas menarik dan diatas rapi dengan katalog.  Pemanfaatan perpustakaan juga ditentukan seberapa besar penyediaan bahan pustaka berkesesuaian dengan kebutuhan belajar siswa. Bervariasinya bahan pustaka juga dapat membantu meningkatkan minat siswa untuk memanfaatkan bahan pustaka. Pemanfaatan dikatakan baik jika bahan pustaka yang dimanfaatkan oleh siswa bervariasi.  Bervariasinya bahan pustaka dapat membantu meningkatkan minat baca siswa untuk memanfaatkan bahan pustaka. Efisiensi pemanfaatan perpustakaan dapat diukur dari peningkatan pinjaman bahan pustaka, bahan pustaka yang digunakan atau dibaca. Selain banyak bahan pustaka yang dimanfaatkan maka peran perpustakaan semakin tinggi karena perpustakaan sebagai pusat informasi ilmu pengetahuan. 
17   Pemanfaatan perpustakaan dilaksanakan melalui belajar dengan menggunakan fasilitas perpustakaan secara baik dan fungsinya sebagai pusat ilmu pengetahuan, pusat informasi, pusat belajat dan juga sebagai tempat rekreasi.  Sebagai sumber informasiartinya dengan memanfaatkan perpustakaan, pemakai dapat memperolehsejumlah informasi baik actual, factual maupun informasi yang sudah lampau.  Dengan memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar, secara otomatis siswa memperoleh tambahan pengetahuan, hal tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat terlihat pada siswa yang sering datang diperpustakaan dengan yang tidak, prestasi belajar yang diperoleh akan lebih tinggi untuk siswa yang sering datang keperpustakaan.  Kegiatan belajar yang ditunjang oleh fasilitas serta bahan pustaka yang tersedia, akan memberikan pengalaman ganda yaitu mencapai tujuan dan kemampuan menggunakan perpustakaan sebagai sumber belajar. Perolehan hasil belajar yang baik, dapat dikatakan pencapain tujuan yang ingin dicapai terpenuhi. Kebiasaan memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar merupakan hal yang sangat baik, karena dengan kebiasaan tersebut siswa dapat lebih mudah dan terampil dalam memanfaatkan perpustakaan.  Sebagian besar sekolah telah berusaha memanfaatka perpustakaan sekolah sebagai sarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar selain sebagai memberi tugas guru atau karyawannya untuk mengelola perpustakaan, juga memberikan penerangan tentang perpustakaan kepada siswa.   
18  B. Prestasi Belajar Siswa Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan yang merupakan suatu proses dimana guru terutama melihat selama murid mengalami pengalaman edukatif untuk mencapai suatu tujuan yang kita perhatikan adalah pola perubahan pada pengetahuan selama pengalaman berlangsung. Menurut Syah (2005:90), bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Dari proses adaptasi ini diperoleh hasil yang optimal apabila ada penguat atau reinforce. Purwanto (2000:85),  mengemukakan beberapa elemen yang penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu: 1. Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. 2. Belajar merupakan perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, dalam arti peruahan yang disebabkan oleh pertumbuhan dan kematangan  tidak dianggap sebagai hasil belajar. 3. Untuk dapat disebut sebagai belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap, harus merupakan akhir dari pada suatu periode waktu yang cukup panjang. 4. Tingakah laku yang mengalami perubahan karena menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti perubhan dalam pengertian, pemecahan masalah atau sikap. 
19    Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang yang belajar. Hasil belajar berupa kecakapan sikap, pengertian, kebiasaan ataupun pengetahuan. Seseorang melakukan perbuatan belajar sedapat mungkin harus ada perubahan perkembangan pada dirinya. Menurut Djamarah (1994 :20), Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dengan cara dilakukan, dikerjakan dan sebagainya.Prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. Untuk itu dapat dipahami bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang tertentu.   Hasil pekerjaan dapat dikatan prestasi naik apabila hasil usaha yang telah diciptakan mendekati apa yang telah diharapkan atau sampai pada tujuan yang lebih baik dari keadaan semula atau sebenarnya. Dalam dunia pendidikan hal ini lebih jelas, misalnya untuk mengetahui hasil yang telah dicapai pada mata pelajaran tertentu guru dapat memberikan tes pada muridnya, kemudian dapat memberikan skor yang bisa berupa angka atau huruf. Dengan kata lain seorang murid dapat dikatakan mempunyai prestasi belajar yang baik atau buruk ditandai dengan angka atau huruf yang telah dicapai.     Menurut  Soewondo (1982:4), mengatakan bahwa “Prestasi belajar adalah hasil belajar siswa disekolah (school achievement) atau tingkat keberhasilan pada siswa dalam memperlajari bahan pelajarannya disekolah yang diberikan oleh guru. Hasil dinyatkan dalam bentuk nilai adalah score yang diperoleh dari hasil tes 
20  mengenai mata pelajaran yang bersangkutan”. Prestasi belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut (Nasution, 1995:9-10).   Menurut Abdullah (1979:2) bahwa: “Prestasi belajar sebagai indikator kuwalitas dari pengetahuan yang dikuasai anak. Tinggi rendahnya prestasi belajar merupakan indicator sedikit banyaknya yang dikuasai anak dalam studi kegiatan tertentu”.  Untuk memperoleh hasil belajar, dialakukan evaluasi atau penilaian yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaaan siswa.   Dari pengertian di atas dapat disimpulkan prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam pembelajaran. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan dalam mempelajari sesuatu materi pelajaran biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai rapor setiap bidang studi.   Mengenai prestasi belajar Tohirin (2005:50) membagi macam-macam prestasi belajar sebagai berikut: a. Tipe prestasi belajar bidang kognitif  Tipe belajar ini ada tingkatanya, tingkat yang pertama dan paling rendah adalah tipe penghafal. Tipe prestasi belajar ini terdiri dari beberapa 
21  tigkatan yakni pengetahuan hafalan, pemahaman, penerapan, analisis dan sintetis b. Tipe prestasi afektif  Tipe prestasi ini lebih menekankan kepada kemampuan dalam sikap dan perilaku sehari-hari. c. Tipe prestasi bidang psikomotorik  Tipe prestasi ini tampak pada keterampilan dan kemampuan bertindak seseorang.   Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa dalam memperoleh prestasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2000:16) mengemukakan bahwa  “Prestasi belajar adalah hasil kegiatan belajar siswa yang diterima dan dimiliki oleh siswa mengenai mata pelajaran”. Selanjutnya Winkel (1996:162) mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.” Sedangkan menurut S. Nasution (1996:17) prestasi belajar adalah: “Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut.”   Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar 
22  mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas tertentu dengan penguasaan, pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru. Berdasarkan penjabaran tersebut dapat dirumuskan prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran disekolah.(tu’u, 2004: 75)  Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri salah satu diantaranya yaitu faktor disiplin belajar, dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa itu dan salah satu diantaranya fasilitas perpustakaan yang ada disekolah. (Journal Pendidikan Ekonomi Vol 3 No. 2 Tahun 2008 : 226).  Sardiman A.M. (2011:20) menjelaskan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, serta rangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya dan Menurut  Djamarah (2002: 11) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan perilaku berkaitan pengalaman dan latihan.  Artinya, tujuan pendidikan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Depdiknas 
23  (2003: 3) dalam bukunya yang berjudul “Pedoman Pembelajaran Tuntas ( Mastery Learning )” menjelaskan belajar pada hakikatnya adalah suatu aktivitas yang mengharapkan perubahan tingkah laku pada individu yang belajar, perubahan tingkah laku tersebut terjadi karena usaha individu yang bersangkutan. C.  Integrasi Keislaman  Pendidikan memiliki peran yang sangat penting karena tanpa melalui pendidikan, proses transformsasi dan aktualisasi pengetahuan sulit untuk di wujudkan. Demikian juga dengan sains sebagai bentuk pengetahuan yang ilmiah dalam pencapaiannya harus melalui proses pendidikan yang ilmiah pula. Oleh karena itu Islam menekanka akan pentingnya belajar baik melalui aktivitas membaca, menelaah, meneliti segala sesuatu yang terjadi di alam raya ini. Belajar adalah suatu aktifitas di mana terdapat sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang optimal. Jadi belajar merupakan perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang di perkuat. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Oleh karena itu belajar dapat di redaksikan sebagai suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah lakunya baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor untuk memperoleh tujuan tertentu. Islam memandang manusia sebagai mahluk yang di lahirkan dalam keadaan firtah atau suci, tuhan member potensi yang 
24  bersifat jasmaniah rohaniah yang di dalamnya terdapat bakat untuk belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan manusia itu sendiri. Sukses mengemban amanah tersebut sering wujud dengan perasaan bahagia. Maka dalam konteks ini, Rasulullah menegaskan dalam salah satu haditsnya bahwa siapa saja yang terus berproses dalam belajar mencari pengetahuan dan ilmu, maka Allah akan menunjukkan kemudahan mencapai “surga”.  Rasulullah ini sekarang menjadi semboyan bahwa ilmu dan tehnologi menawarkan kenyamanan hidup. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.s Al-Alaq/96:1-5: 
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35 839:;     Terjemahnya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.  Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.  (Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 2012:479) Iqra’ terambil dari akar kata yang berarti menghimpun. Dari makna ini lahir beragam makna seperti menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu dan membaca, baik teks tulis maupun tidak tertulis. Ayat ini tidak menjelaskan obyek yang harus dibaca. Ini berarti al-Qur’an menghendaki umat yang beriman kepadanya supaya membaca seluruh fenomena alam ini, 
25  selama pembacaan tersebut dilakukan “bismi Rabbik”, dalam arti bermanfaat untuk kemanusiaan. Obyek pembacaan bisa berupa alam semesta, tanda-tanda zaman, sejarah maupun diri sendiri. Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa untuk mendapatkan kecakapan membaca dan wawasan yang baru, maka proses pembacaan harus dilakukan secara berulang-ulang. Kontiunitas pembacaan haruslah tetap dalam kerangka bismi Rabbik (Demikian pesan dari pernyataan Iqra’ wa Rabbuka al-Akram). Selanjutnya diperoleh isyarat pula bahwa cara memperoleh hasil belajar/ ilmu dapat ditempuh  melalui dua model. Cara pertama pembelajaran dengan alat (pena) yang telah diketahui manusia lain sebelumnya, dan cara kedua dengan pembelajaran tampa alat dan tampa usaha manusia. Walaupun berbeda, namun ke dua cara itu sama-sama bersumber dari Allah. Selanjutnya sebagai konsekuensi logis dari paradigma “1qra’ bismi Rabbik” tersebut, maka dalam proses pembelajaran , manusia harus melibatkan seluruh patensi yang dimiliki, potensi akal fikiran, perasaan/intuisi dan hati sekaligus. Sebab menurut al-Qur’an, seorang yang memiliki ilmu haruslah memiliki sifat  dan ciri khasyat, takut dan kagum kepada Allah. Dalam konteks proses pembacaan dengan landasan “bismi Rabbik ini”, maka landasan iman hendaknya dijadikan sebagai tumpuan utama. Dengan begitu maka motivasi belajar akan selalu diniatkan karena mejalankan perintah Allah (ikhlas) dan ilmu yang diperopleh senantiasa diorientasikan kepada kemaslahatan manusia. Ilmu dan teknologi memberi banyak manfaat dan menawarkan 
26  kenyamanan hidup, sedangkan iman memberikan arah dan makna hidup. Perpaduan keduanya akan mengantar manusia menempati predikat unggul, sebab hidupnya mendapat ridha Allah dan senantiasa memberi manfaat pada orang lain.Sebagaimana diisyaratkan dalam Q.s Al-Mujadilah/58:11: 
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ִ      Terjemahnya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.  (Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 2012:434)   Dalam  ۡGIِJۡٱ ْاNُPُوأ TَUVَِّJٱَو َX  yang artiya diberi pengetahuan. Ayat di atas menjelaskan keutamaan orang-orang beriman dan berilmu pengetahuan. Akan diangkat derajatnya lebih tinggi bagi orang-orang yang beramal saleh serta memiliki pengetahuan bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga pengajaranya kepada pihak lain, baik secara lisan  atau tulisan dengan keteladanan. Al-Qur’an merupakan Firman Allah swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Sebagai pedoman bagi manusia dalam menata kehidupannya, 
27  agar memperoleh kebahagiaan lahir batin, dunia dan akhirat. Konsep-konsep yang dibawah Al-Qur’an selalu relevan dengan problema yang dihadapi manusia, karena ia turun untuk turun berdialog dengan setiap umat yang ditemuinya, sekasligus menawarkan pemecahan terhadap problema yang dihadapinya, kapan dan dimanapun mereka berada dan adapun analisi konsep belajar dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw. Pandangan Al-Qur’an terhadap aktivitas pembelajar, antara lain dapat dilihat dalam kandungan Q.s Al-Baqarah/2:31: 
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0  Terjemahnya:  Dan dia mengajarkan kepada adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepadaku nama benda-benda itu jika kamu mnemang orang-orang yang benar”.   (Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 2012:6) Perpustakaan sangat berperan penting dalam menunjang kegiatan belajar sehingga siswa mempunyai banyak kesempatan untuk aktif mengembangkan daya fikir dan kreasinya.Oleh karena itu Islam sebagai agama menegaskan bahwa belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim, sebagaimana ditegaskan Rasulullah Saw.  ٍرِظْ	ِ ُن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28   Terjemahnya : Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar Ad Dimasyqi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isa bin Sumai'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sulaiman Al Afthas] dari [Al Walid bin Abdurrahman Al Jurasyi] dari [Jubair bin Nufair] dari [Abu Darda`] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui kami, sementara kami sedang memperbincangkan masalah kefaqiran dan kami merasa takut darinya. Lalu beliau bersabda: " Apakah kalian takut kepada kemiskinan? Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh akan diberikan kepada kalian dunia, hingga hati salah seorang dari kalian tidak bisa berpaling kecuali akan menemuinya. Sungguh, telah aku tinggalkan untuk kalian perkara terang benderang, malam dan siangnya sama." Abu Darda` berkata; "Demi Allah benar, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah meniggalkan bagi kita perkara yang terang benderang, malam dan siangnya sama."(H.R ibn majah) Berangkat dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa manusia yang tidak terdorong untuk belajar (mendapatkan kebenaran),  pada dasarnya adalah mengingkari watak  alamiyahnya, karena belajar itu hakikatnya merupakan kebutuhan asasi manusia. Dorongan ini ada dalam diri manusia untuk menemukan berbagai hakikat sebagaimana adanya.  Artinya manusia ingin mendapatkan pengetahuan tentang alam dan wujud benda-benda dalam keadaan sesungguhnya.   Menurut Shihab (2010:176-177) ,ayat ini mengimformasikan bahwa manusia dianugrahi Allah untuk mengetahui nama-nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda, misalnya fungsi api, angin dan sebagainya. Dan ia juga dianugrahi untuk berbahasa. Itulah sebabnya maka pengajaran bagi anak-anak bukanlah dimulai pengajaran “kata kerja”, tetapi terlebih dahulu mengenal nama-nama Ayah, Ibu, Anak, Pena, Buku dan lain sebagainya. Senada dengan penjelasan diatas menyatakan bahwa Allah telah mengajarkan berbagai konsep dan pengertian serta memperkenalkan kepada Nabi 
29  Adam As sejumlah nama-nama benda alam (termasuk lingkungan) sebagai salah satu sumber pengetahuan, yang dapat diungkapkan melalui bahasa. Dengan demikian maka Nabi Adam berarti telah diajarkan menangkap konsep dan memaparkannya kepada pihak lain. Nabi Adam pada saat itu telah menguasai symbol sebagai saran berfikir dan dengan symbol itu ia bisa berkomunikasi  menerima tranformasi pengatahuan, ilmu, internalisasi nilai dan sekaligus melakukan telaah ilmiah. Tujuan utama penyelenggaraan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bersama dengan unsur-unsur sekolah lainnya. Sedangkan tujuan lainnya adalah menunjang , mendukung dan melengkapi semua kegiatan kurikuler dan dapat membantu menumbuhkan minat. Jadi proses pembelajaran Nabi Adam (manusia pada saat awal kelahirannya) telah sampai pada tahap fenomena alam, dengan pengetahuan mengenali sifat, karakteristik dan perilaku alam. Seperti yang terdapat  dalam Q.s Al-Maidah/5:31: 
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@s'> 5 0    Terjemahnya :  Kemudian Allah menyuruh  seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: “Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat  seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?” Karena itu jadilah dia seorang di antara orang-orang yang menyesal.   (Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,2012:89) 
30   Dipahami dari ayat ini bahwa manusia banyak pula mengambil pelajaran dari alam dan jangan segan-segan mengambil pelajaran dari yang lebih rendah tingkatan pengetahuannya. Sebagai musafir menjelaskan bahwa  setelah “Qobil” mengamati apa yang dilakukan oleh burung gagak dan mendapatkan pelajaran darinya, dia berkata:” Aduhai celaka besar, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak itu, lalu menguburkan mayat saudaraku (untuk menutupi bau busuk yang ditimbulkannya). Karena itu dia menjadi orang yang menyesal akibat kebodohannya, kecuali sesudah belajar dari peristiwa gagak.  Peristiwa ini menjadi indikasi bahwa telah terjadi proses pembelajaran melalui fenomena alam, dengan pengetahuan mengenali sifat, karakteristik dan perilaku alam. Dari penjelasan tersebut, dapat di redaksikan bahwa belajar dan pembelajaran merupakan aktivitas yang melekat dalam diri manusia. Sebagai hamba Allah yang ditugasi sebagai khalifah di bumi,  manusia tidak bisa tidak pasti terlibat secara alamiah dengan pembelajaran.  Jadi ayat tersebut terkait erat dengan ayat sebelumnya,  yaitu bahwa Allah telah mengangkat manusia sebagai khalifahNya di muka bumi.  Atas alasan inilah maka manusia dianugrahi potensi untuk belajar dan mengajar sebagai bagian tak terpisah dengan tugas yang diembannya. Pendapat para ahli, menyatakan bahwa dorongan ingin tahu mulai muncul pada diri anak sejak mereka berumur antara dua tahun setengah, atau tiga tahun. Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya pertanyaan yang diajukan oleh sang anak. 
31  Jika orang tua tidak pandai menyikapi,  maka perkembangan kemampuan ini bisa terhambat, dan akan merusak pertumbuhan kecerdasan anak bersangkutan. Pengaruh perpustakaan dalam proses belajar mengajar tergantung pada kemampuan perpustakaan dalam menjalankan fungsinya serta adanya kebutuhan dan usaha siswa untuk memperoleh informasi dalam memenuhi kebutuhan tersebut. Disinilah terjadinya hubungan timbal balik antara siswa dengan perpustakaan. Pengajaran merupakan suatu sistem yang mempunyai komponen yang saling terkait untuk mencapai suatu tujuan. Salah satu komponen dari sistem pengajaran adalah sumber belajar yang dapat dipergunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar memerlukan interaksi dengan sumber belajar. Agar diperoleh hasil yang maksimal dengan tingkat interaksi yang tinggi, maka proses interaksi perlu dikembangkan secara sistematik. Pengembangan proses interaksi dengan sumber belajar adalah merupakan suatu aktivitas dalam memanfaatkan sumber belajar. Perpustakaan sebagai lembaga penyedia ilmu pengetahuan dan informasi mempunyai peranan yang signifikan terhadap lembaga induk serta masyarakat penggunanya. Demikian halnya di dalam lingkungan pendidikan seperti sekolah. Oleh karena itu supaya dapat mengembangkan diri secara optimal maka secara berkelanjutan manusia senantiasa belajar untuk mendapatkan kebenaran demi kebahagiaan dan cita-citanya. Inilah salah satu alasannya mengapa Allah menyatakan bahwa antara orang yang berilmu dengan yang tak berilmu tidak boleh disamakan. sebab hanya orang yang berilmulah yang dapat mengambil 
32  pelajaran, sehingga ia dapat mengambil manfaat dari proses kehidupan ini. Tugas kekhalifahan akan mecapai sukses jika didukung dengan ilmu.  1ِ6َ!ْا %َ!ِإ 9ًِرَط 'ُ!َ ُ  َل?َ ًْِ 'ِ2ِ ُسِ@َْَ 9ًِرَط ََكَ ْنَ ِِب!َِط! .ًِر ?َ@ََِ6َْأ -ُ.َ@َ!َ 1ََAَِBَ!ْا ِنإَو ِمْ)ِ!ْا َِب!َط ِنإَو ِمْ)ِ!ْا ِنإَو ِءَ!ْا %2ِ ِن@َِ!ْا %@َ ِضَْرEاَو ِءَ !ا %2ِ ْنَ 'ُ!َ ُرِFْ@َْَ ِنإ ِبِاَوَ!ْا ِرAِَ %ََ ِرَ9َ!ْا ِل.ْََ ِدِ)َ!ْا %ََ ِِم!)َ!ْا َل.ْ2َ ِنإ ِءَِَْEا 1ُََرَو ْمُھ َءََ)ُ!ْا  ًَھْرِد َGَو اًرَِد اوُ /رَوُ َْم! َءَِَْEا ٍر2ِاَو Hظَِ َذ8ََأ ُهَذ8ََأ ْنَ2َ َمْ)ِ!ْا اوُ رَو َ ِإ.«'6 نا  Terjemahnya : Dari kawat untuk mencari cara di mana Allah adalah cara mudah untuk surga dan bahwa para malaikat untuk menempatkan sayap kepuasan mereka untuk pencari pengetahuan, meskipun mahasiswa ilmu akan meminta pengampunan untuknya di surga dan bumi, bahkan ikan paus di dalam air dan yang disukai dunia pada penyembah seperti superioritas bulan di planet lain bahwa para ilmuwan adalah ahli waris para nabi bahwa para nabi tidak Mereka akan mewarisi dinar, bukan dirham, tetapi mewarisi pengetahuan.( H.R Ibn Majah) Perpustakaan sekolah merupkan salah satu jenis perpustakaan yang ada di Indonesia, para pemakai perpustakaan sekolah adalah orang-orang yang berada dalam lingkup sekolah, antara lain: Guru, karyawan dan terutama adalah siswa sekolah itu. Tetapi tidak menutup kemungkinan untuk memberikan kesempatan bagi orang lain yang memerlukan, dan bertujuan untuk menunjang proses pendidikan yang ada di sekolah tersebut.  Oleh karena itu maka pembelajaran di lakukan oleh Rasulullah bukan hanya sekedar mencerdaskan akal fikiran manusia, tetapi sekaligus melakukan proses tazkiyah, sebagaimana di tegaskan dalam Q.s Al-Jumu’ah/62:2 
33  
D:q ֠ ִuִ: h@ 
|' EpDM JK=u' 
BD:/; JK=Jb) { ;F 
JK=b.);, )KMeM☺=ִ:);, 
! L5 3<ִ☺L, `4, 
BDn֠⌧. ' )(Jm3֠ h35 5( ! 
@s' *  Terjemahnya : Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.  (Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 2012:441) Oleh karena itu menurut Al-Qur’an, semboyan ilmu hanya untuk ilmu, atau belajar hanya untuk pengembangan ilmu, tidak dikenal sama sekali. Ilmu pengetahuan/ belajar dalam perspektif al-quran tidak bebas nilai, tetapi harus memiliki nilai ilahiyah (transenden); dikembangkan sebagai bagian dari ibadah kepada Allah dan diorientasikan untuk kemaslahatan dan kemanfaatan bagi kemanusiaan. Itulah sebabnya maka kaum muslimin dilarang oleh Rasulullah saw untuk berfikir dan berbuat hal-hal yang tidak berguna, dan sebaliknya didorong untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Sebagaimana adalah hadist Nabi Saw.  ِ  ُلوَُر َنَ َلَ َةَرَْرُھ %َِأ ْنَ-مو '  %&-  ُلُو9َ  » ًْِ %ِْدِزَو %ِ)ُَْَ َ %ِْ/ََو %ِ@َْَ َِ %ِ)ْَْا م?ُ!ا ِر!ا ِباَذَ ْنِ ِ Kِ ُذوَُأَو ٍلَ /لُ %ََ ِ Kِ ُدْَ!ْاَو «'6 نا   Terjemahnya : Diriwayatkan bahwa Abu Hurairah mengatakan: Rasulullah (damai dan berkah Allah besertanya) berkata: "Ya Tuhan, berilah aku apa yang telah kau ajarkan padaku dan ajari aku apa yang akan menguntungkanku dan membuatku sadar. Puji bagi Allah. (H.R Ibn Majah) 
34  Selanjutnya dari hadits dan ayat ayat di atas dapat dipahami pula bahwa bagian penting dari proses belajar adalah kemampuan individu untuk memproduksi hasil belajarnya menjadi hal-hal yang bermanfaat. Hal ini bisa dikaitkan dengan kemampuan Nabi Adam As menyubutkan nama-nama kepada Malaikat. Demikian juga kemampuan Qabil untuk menguburkan jenazah saudaranya yang telah dibunuh. Jadi belajar harus membuahkan perubahan kea rah yang lebih baik. Dengan demikian maka proses belajar menjadi wahana untuk memiliki kemampuan memilih. Peran perpustakaan sekolah sangatlah signifikan dalam mencerdaskan masyarakat penggunanya, khususnya dalam mencetak siswa berprestasi. Peran perpustakaan akan maksimal jika didukung oleh pihak sekolah (kepala sekolah). Fasilitas perpustakaan sekolah yang baik, membuat siswa bisa dan terbiasa belajar dengan baik. Sinergi antara siswa dan pustakawan, akan berbuah prestasi bagi siswa serta kinerja yang baik bagi pustakawan. Dengan koleksi uptodate yang terus berganti, siswa menjadi kaya akan wawasan, ilmu pengetahuan, informasi, tidak gaptek serta menjadi siswa pintar yang mempunyai segudang prestasi. Siswa yang senang dan sering memanfaatkan perpustakaan sebagai penyedia jasa informasi dan ilmu pengetahuan, akan terbantu dalam mewujudkan prestasi dan cita-cita pendidikannya. Perpustakaan yang mampu menjalankan fungsinya dengan baik akan mampu menyediakan informasi yang dibutuhkan siswa. Siswa akan senang berhubungan dengan perpustakaan karena perpustakaan mampu memenuhi kebutuhannya. Kegiatan siswa dalam memperoleh informasi 
35  merupakan tahapan awal dalam proses belajar yaitu tahapan memperoleh/penerimaan informasi.  
  35  BAB III METODOLOGI PENELITIAN  A. Jenis Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan dan pengaruh antara dua variable atau lebih. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang berupaya untuk mengumpulkan data numeric dan menggunakan logika deduktif dalam pengembangan pengujian teorinya (Sukardi, 2014:157). B. Lokasi dan Waktu Penelitian Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Antang Makassar tepatnya di Jl. MohaLasuloro no.57.Penelitian ini dilakukan  pada tanggal 29 Oktober sampai 30 November 2018. C. Populasi dan Sampel 1. Populasi Sugiyono (2016:215) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Antang Makassar dari bulan Januari-Desember Tahun 2017. 
36   Tabel 3.1 Pengunjung Tahun 2017 Perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar NO. Bulan Jumlah Pengunjung 1. Januari 210 2. Februari 100 3. Maret 150 4. April 240 5. Mei 90 6. Juni 70 7. Juli 170 8. Agustus 250 9. September 220 10. Oktober 190 11. November 180 12. Desember 110 Jumlah 1980 Jumlah rata-rata perbulan 165  (SumberData :Perpustakaan SMANegeri 12 Antang Makassar,17 Oktober2018) Data pengunjung pada bulan Januari-Desember tahun 2017 adalah 1.980 pemustaka secara keseluruhan. Adapun jumlah rata-rata perbulan adalah 165 pemustaka, maka jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 165 pemustaka. 2. Sampel Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi tersebut  (Sugiyono, 2013:81) Mengingat keterbataan waktu, dana, dan tenaga yang dimiliki oleh peneliti maka tidak semua populasi siswa yang berada di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Antang Makassar  menjadi 
37  sampel dalam penelitian ini. sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2016:82). Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan pedoman tabel Isaac dan Michael. Sesuai dengan tabel Isaac dan Michael, peneliti mengambil taraf kesalahan 10% dari populasi sebanyak 165 atau dibulatkan menjadi 170, maka dapat diambil sampel sebanyak 105 responden. D. Metode Pengumpulan data Data yang dikumpukan dalam penelitian digunakan untuk menguji hipotetis atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Karena data yang diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan, data yang  dikumpulkan haruslah data yang benar. Agar data yang dikumpulkan baik dan benar, instrument pengumpulan datanyapun harus baik (Subana, 2000:28). Dalam penelitian ini ada beberapa instrument pengumpulan data yang akan dilakukan, antara lain : 1. Observasi Menurut Awangga (2007:64) observasi adalah suatu aktifitas untuk koleksi data, dengan cara mengamati yang diperlukan. Penelitian dilakukan dengan cara mengamati secara langsung mengenai Pengaruh Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Antang Makssar . 2. Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden. 
38  Menurut Mardalis (2009 :67) Kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi pernyataan-pernyataan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau kelompok orang yang mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti. Kuesioner tersebut dilengkapi dengan identitas mahasiswa yang terdiri dari nama, jenis kelamin, jurusan. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data lengkapsiswa di Perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Antang Makassar. E. Instrumen Penelitian Instrumen penelitian adalah alat-alat  yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket (kuesioner). Sehingga dengan instrumen ini diharapkan dapat dikumpulkan data sebagai alat untuk menyatakan besaran atau presentase yang berbentuk kuantitatif. Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data penulis yang akan diteliti. Adapun penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai masing-masing kategori. Dengan demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikanyang diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. Untuk mengukur data yang sudah tersusun dalam bentuk instrumen pertanyaan, maka digunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengkur 
39  sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekolompok orang tentang fenomena sosial. Instrumen ini dilakukan untuk mengukur kedua variabel yang diteliti.     SS = Sangat Setuju  diberi skor  5     S = Setuju   diberi skor  4     RG = Ragu-ragu   diberi skor  3     TS = Tidak Setuju  diberi skor  2     STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor  1  F. VariabelPenelitian Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi hal tersebut. Menurt Sugiyono (2016:38) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu : Variabel Indikator Perpustakaan sekolah (X)  Perpustakaan Sekolah Prestasi Belajar Siswa (Y)  Prestasi belajar siswa     
40  G. UjiValiditasdan ReliabilitasData` 1. Uji Validitas  Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (sugiyono, 2016:121). Untuk taraf signifikansi (rt) 5% dengan angka kritik 0,316 (Sugiyono, 2013:288). Kriteria keputusan adalah jika r hitung lebih besar atau sama dengan taraf signifikansi 5% (0,195) maka dinyatakan valid. Untuk menguji validitas instrumen menggunakan bantuan program IBM SPSS V22. Uji validitas instrument dalam penelitian ini menggunakan rumus yang ada pada SPSS (Statistik Product and Service Solution) dengan menghitung korelasi antara masing-masing item dengan skor total. Untuk pengolahan data uji validitas, penulis menggunakan SPSS statistic dengan langkah-langkah sebagai berikut: a. Memasukkan skor kuesioner yang telah ditabulasikan kedalam lembar kerja SPSS versi 22 b. Pilih menu Analyze dan pilih submenu Correlate lalu pilih Bivarlate. c. Mengisikan dalam kotak variabel indikator variabel dan skor total variabel d. Kemudian pilih Correlation Coefisien Pearson e. Lalu tekan ok, didapatkan hasil output dari data.   
41  Tabel 3.2 Hasil Uji Validitasi Variabel (X) Perpustakaan Sekolah Butir r Tabel r Hitung Ket X1 0,195 0,214 Valid X2 0,195 0,571 Valid X3 0,195 0,564 Valid X4 0,195 0,553 Valid X5 0,195 0,394 Valid X6 0,195 0,549 Valid X7 0,195 0,675 Valid X8 0,195 0,680 Valid X9 0,195 0,363 Valid  X10 0,195 0,607 Valid (Sumber: Output IBM SPSS V.22) Tabel 3.3 Hasil Uji Validitasi Variabel (Y) Prestasi Belajar Siswa Butir r Tabel r Hitung Ket Y1 0,195 0,507 Valid Y2 0,195 0,433 Valid Y3 0,195 0,518 Valid Y4 0,195 0,571 Valid Y5 0,195 0,667 Valid Y6 0,195 0,455 Valid Y7 0,195 0,561 Valid Y8 0,195 0,670 Valid Y9 0,195 0,710          Valid Y10 0,195 0,629          Valid Y11 0,195 0,472          Valid Y12 0,195 0,694          Valid (Sumber: Output IBM SPSS V.22) Dari hasil uji validitas variabel (X) dan variabel (Y) diatas, berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, jika r hitung lebih besar atau sama dengan taraf signifikan 5% (0,195) maka dinyatakan valid.    
42  2. Uji Reliabilitas Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Item-item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi dimasukkan kedalam uji reliabilitas. Sebuah alat ukur tersebut dapat mengukur sebuah gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda, namun menghasilkan sesuatu yang sama atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda (Mathar, 2013:42). Untuk menguji reliabilitas instrumen menggunakan teknik Alpha’s Cronbach dengan  bantuan program IBM SPSS V22. Data dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari 0,30 dan jika nilai alpha kurang dari 0,30 maka data dikatakan tidak reliabel. Uji reliabilitas dilakukan setelah semua pernyataan telah di uji kevalidannya. Uji reliabilitas ini dilakukan apakah angket dapat digunakan lebih dari satu kali untuk responden yang sama.  Untuk pengujian realibilitas instrumen penulis menggunakan SPSS statistic dengan rumus Alpha’s Cronbach dengan langkah-langkah sebagai berikut: a. Memasukkan nilai skor kuesioner yang telah ditabulasi kedalam lembar kerja SPSS versi 22. b. Kemudian pilih menu Analyze lalu pilih scale, lalu pilih Reliability Analiyz c. Mengisi kedalam kotak indikator variabel d. Pilih model alpha lalu tekan Ok, didapatkan hasil output.   
43  Tabel 3.4 Realibilitas Variabel (X) PerpustakaanSekolah Realiability Statictis Cronbach's Alpha N of Items .670 10   (Sumber: Output IBM SPSS V.22) Tabel 3.5 Realibilitas Variabel (Y) PrestasiBelajarSiswa Realiability Statictis Cronbach's Alpha N of Items .809 12   (Sumber: Output IBM SPSS V.22) Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai cronbach’s Alpha untuk semua variabel bernilai lebih besar dari 0,30. Dengan demikian pernyataan dari variabel  X dan variabel  Y dikatakan reliabel dikarenakan nilai cronbach’s Alpha berada  lebih besar dari 0,30. H. Pengolahan Data danAnalisis Data 1. Pengolahan Data Sebelum data yang didapat di analisis, terlebih dahulu dilakukan pengolahan data diantaranya : a. Mengedit data (Editing) Langkah ini digunakan untuk mengecek kelengkapan data sehingga bila ada angket yang diisi tidak lengkap dan tidak menurut aturan dapat segera diketahui (Sudjarwo, 2009:127). Seringkali ada beberapa responden yang tidak mengisi semua pertanyaan yang ada dalam angket. Apabila kasus seperti 
44  ini ditemukan selama proses editing, jawaban yang kosong akan otomatis diisi dengan nilai tengah dalam skala likert, sehingga prose pengolahan data selanjutnya tidak terganggu. b. Pemberian kode (Coding) Mengklasifikasi data ke dalam kategori-kategori dengan diberi kode dan skor untuk setiap butir pertanyaan dari setiap butir pertanyaan dari setiap variabel. Pemberian kode dilakukan dengan menentukan kategori-kategori yang akan digunakan dan dilanjutkan dengan mengalokasikan jawaban individual pada kategori-kategori tersebut (Sudjarwo, 2009:127). c. Tabulasi (Tabulating) Proses perhitungan frekuensi yang terbilang didalam masing-masing kategori. Hal perhitungan demikian seringkali diartikan dalam bentuk tabel sehingga tabulasi seringkali diartikan sebagai proses penyusunan data kedalam bentuk tabel (Sudjarwo, 2009:127). Dalam penelitian ini menggunakan program komputer SPSS (Statistik Product and Service Solution) 2. Analisis Data Setelah data hasil peneliti (tentunya dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data), langkah selanjutnya yang dapat dilakukan oleh peneliti adalah bagaimana menganalisis data yang telah diperoleh. Langkah ini diperlukan karena tujuan dari analisi data adalah untuk menyusun dan menginterpretasikan data yang sudah diperoleh (Prasetyo, 2012:170). Untuk mengetahui tingkat signifikan perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar siswa di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar 
45  menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Dengan menggunakan bantuan IBM SPSS V22. Adapun rumus korelasi product moment yaitu sebagai berikut: 
 =
n∑xᵢ ᵢ − (∑ xᵢ)(∑ yᵢ)
{n∑xᵢ² − (∑ xᵢ)²}{n∑ yᵢ² − (∑yᵢ)²}
 Keterangan  : n = banyaknya responden Σxi = jumlah skor variabel (X) Σxi² = jumlah kuadrat skor variabel (X) Σyi = jumlah skor variabel (Y) Σyi² = jumlah kuadrat skor variabel (Y) Σxiyi = jumlah perkalian skor item dengan skor butir (X) dan        skor vriabel (Y). (Sugiyono,2016:125) koefisien korelasi dikatakan baik atau valid apabila nilai r hitung > r tabel. Dalam penelitian ini, pengujian validitas instrumen penelitian dilakukan dengan bantuan proram SPSS. Untuk mencari koefisien korelasi yang menunjukkan kuat dan lemahnya pengaruh antara  variabel X dan variabel Y yaitu dengan menggunakan pedoman korelasi product moment yang ditentukan (Sudijono,2008:193) sebagai berikut:  Tabel 3.6 Pedoman Korelasi Product Moment  Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 0,00 – 0,199 0,20 – 0,399 0,40 – 0,599 0,60 – 0,799 0,80 – 1,000 Sangat Rendah Rendah Sedang Kuat Sangat Kuat  
  46  BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A. Gambaran Umum Tentang SMA Negeri 12 Antang Makassar 1. Sejarah Singkat Perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar SMA Negeri 12 Makassar merupakan salah satu sekolah Negeri yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia masa pendidkan di SMA 12 Makssar di tempuh dalam jangka waktu 3 tahun pelajaran, mulai dari kelas X sampai XII, yang beralamat di Jl Moha Lasuloro no.57. Perpustakaan SMAN 12 Makassar didirikan tahun 1984 bersamaan dengan berdirinya sekolah tersebut, pada saat pertama kali sekolah didirikan perpustakaan SMA Negeri 12 Makassar berada di lantai 1, seiring dengan kemajuan dan perkembangan sekolah, perpustakaan tersebut di pindahkan ke lantai 2 gedung sekolah. Dan pada tahun 2006 perpustakaan tersebut di renovasi agar siswa-siswi yang berkunjung ke perpustakaan akan lebih nyaman memanfaatkan koleksi di perpustakaan. Perpustakaan saat ini di kelolah oleh ibu Ammi sebagai kepala perpustakaan dan M.Rizal sebagai teknis. 2. Adapun Visi dan Misi Perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar yaitu : a. Visi perpustakaan SMA Negeri 12 Makassar adalah: “Menjadikan perpustakaan yang berkualitas, menyenangkan dan mencerdaskan” 
47    b. Misi perpustakaan SMA 12 Makassar adalah: 1. Menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan di sekolah. 2. Memberikan pelayanan yang baik, santun, dan ramah. 3. Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang menyenangkan. 3. Struktur  Organisasi Perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar Perpustakaan SMA Negeri 12Antang Makassar di pimpin oleh kepala perpustakaan dan dibantu beberapa pegawai dan guru. Semua permintaan kebutuhan baik itu pengadaan koleksi, sarana dan prasarana perpustakaan harus melalui kepala sekolah SMA Negeri 12 Antang Makassar. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar dapat di lihat sebagai berikut : Gambar 1: Struktur Organisasi Perpustakaan SMAN 12 Makassar           KEPALA SEKOLAH MASHARI, S.Pd, M.Si KEPALA PERPUSTAKAAN AMMI, A.Md SIRKULASI RUJUKAN MEMBACA PENYUSUNAN DAN PERAWATAN BAHAN PUSTAKA LAYANAN TEKNIS M. RIZAL, A.Md Siswa 
48    1. Fasilitas Perpustakaan Tabel 4.1 Fasilitas Perpustakaan SMA Negeri 12 Makassar No Jenis Jumlah 1 Ruang baca 1 2 Meja baca 30 3 Kursi 30 4 Rak buku 15 5 Buku tamu 1 6 Kipas angin 2 7 Meja sirkulasi 1 8 Box catalog 3      
49    2.  Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 12 Makassar memiliki banyak koleksi buku, yangsecara garis besar di klasifikasikan menjadi 3 jenis,yaitu : a. Buku fiksi  :  80 examplar b. Buku referensi :  405 examplar c. Buku pelajaran : 10.000 examplar Yang termasuk komponen perpustakaan ialah bahan pustaka/koleksi, tanpa adanya koleksi yang baik dan memadai maka perpustakaaan tidak akan memberikan laayanan yang baik kepada pemustakanya. Perkembangan koleksi merupakam salah satu kegiatan yang inti di perpustakaan yang mempunyai tugas mengembangkan, mengadakan semua jenis bahan pustaka untuk koleksi perpustakaan. 3. Layanan Layanan perpustakaan adalah suatu kegiatan teknis yang pada pelaksannan di perlukan adanya penyelenggaraan dalm perencanaan, suatu layanan perpustaka akan berjalan dengan baik jikaakses  sebuahlayanan dapat digunakan tepat dan sesuai dengan kebutuhan penggunanya.  Fungsi dan tujuan layanan perpustakaan sekolah ialah menyediakan informasi untuk  kepentingan pelaksanaan suatu proses belajar mengajar. Dengan di gunakannya bahan pustaka yang ada di perpustakaan tersebut, 
50    adapun kegiatan layanan diperpustakaan meliputi: peminjaman buku-buku,menyediakan sumber informasi bagi murid dan guru serta tenaga administrasi sekolah,membimbing siswa untuk mahir dakam mencari informasi secara mandiri, melayani kebutuhan pengajar dalam kelas. Sistem layanan yang diterapkan oleh perpustakaan SMAN 12 Makassar adalah sistem layananterbuka. Sistem atau akses layanan terbuka memberikan kebebasan pada pengguna/pemustaka untuk menemukan dan mencari bahan pustaka yang diinginkan oleh pengguna diizinkan langsung masuk ke ruang koleksi perpustakaan, mengambil dan memilih bahan pustaka yang diinginkan. B. Hasil Penelitian dan Pembahasan Pada bagian ini akan di sajikan data hasil penelitian kuantitatif selama penelitian tentang pengaruh perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa sekolah menengah atas negeri 12 Antang Makassar. Dalam penelitian ini angket yang di sebar penulis sebanyak 105 exp. Dari jumlah tersebut angket yang di kumpulkan kembali sebanyak 105 exp, dan semuanya dapat digunakan dan dianalisis.      
51    1. Variabel Perpustakaan Sekolah(X) Tabel 4.2 Menyediakan teknologi informasi dapat membantu siswa dalam penelusuran informasi di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 16 15,2 % Setuju  4 40 38,1% Ragu-ragu 3 22 21,0% Tidak setuju 2 13 12,4% Sangat Tidak setuju 1 14 13,3% Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.2 tersebut, menunjukkan bahwa 40 responden atau 38,1% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi bahwa menyediakan teknologi informasi membantu siswa dalam penelusuran informasi di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar. Tabel 4.3 Saya sering meminjam  buku di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 31 29,5% Setuju 4 39 37,1% Ragu-ragu 3 19 18,1% Tidak setuju 2 11 10,5% Sangat Tidak Setuju 1 5 4,8% Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.3 tersebut, menunjukkan bahwa 39 responden atau 37,1% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden 
52    tertinggibahwasiswa sering meminjam  buku di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar. Tabel 4.4 Koleksi perpustakaan di SMA Negeri 12 Antang Makassar sudah memadai Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 23 21,9% Setuju 4 46 43,8% Ragu-ragu 3 28 26,7% Tidak setuju 2 6 5,7% Sangat Tidak Setuju 1 2 1,9% Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.4 tersebut, menunjukkan bahwa 46 responden atau 43,8% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi bahwa Koleksi perpustakaan di SMA Negeri 12 Antang Makassar sudah memadai. Tabel 4.5 Perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar memiliki koleksi bahan pustaka yang varian Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 23 21,9% Setuju 4 37 35,2% Ragu-ragu 3 34 32,4% Tidak setuju 2 9 8,6% Sangat Tidak Setuju 1 2 1,9% Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
53    Dari table 4.5 tersebut, menunjukkan bahwa 37 responden atau 35,2% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi bahwa perpustakaan SMA Negeri 12 antang makassar memiliki koleksi bahan pustaka yang banyak varian. Tabel 4.6 Pustakawan membantu siswa dalam menemukan koleksi yang di butuhkan di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 23 21,9% Setuju 4 30 28,6% Ragu-ragu 3 30 28,6% Tidak setuju 2 11 10,5% Sangat Tidak Setuju 1 11 10,5% Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.6 tersebut, menunjukkan bahwa ada dua penilaian yang seimbang yaitu setuju dan ragu-ragu yang mempunyai jumlah frekuensi 30 responden atau 28,6% , maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi bahwa sebagian siswa setuju dengan adanyapustakawan membantu siswa dalam menemukan koleksi yang di butuhkan. Dan ada siswa yang ragu-ragu dengan adanya pustakawan tidak dapat membantu siswa dalam menemukan koleksi yang di butuhkan.    
54    Tabel 4.7 Perpustakaan sekolah menyediakan informasi dan ide-ide agar siswa bisa eksis didalam masyarakat yang berbasis informasi dan teknologi Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 34 32,4% Setuju 4 44 41,9% Ragu-ragu 3 23 21,9% Tidak setuju 2 4 3,8% Sangat Tidak Setuju 1 0 0% Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.7 tersebut, menunjukkan bahwa 44 responden atau 41,9% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi bahwa perpustakaan sekolah harus menyediakan teknologi informasi agar siswa bisa eksis didalam masyarakat yang berbasis informasi dan teknologi yang canggih . Tabel 4.8 Perpustakaansekolah menyediakan koleksi yang memadai sesuai dengan kebutuhan siswa Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 21 20,0% Setuju 4 45 42,9% Ragu-ragu 3 29 27,6% Tidak setuju 2 7 6,7% Sangat Tidak Setuju 1 3 2,9% Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.8 tersebut, menunjukkan bahwa 45 responden atau 42,9% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi 
55    bahwa di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar  menyediakan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan siswa Tabel 4.9 Perpustakaan sekolah membekali siswa dengan keterampilan belajar dan membangun imajinasi siswa Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 24 22,9% Setuju 4 40 38,1% Ragu-ragu 3 31 29,5% Tidak setuju 2 9 8,6% Sangat Tidak Setuju 1 1 1,0% Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.9 tersebut, menunjukkan bahwa 40 responden atau 38,1% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi bahwa membekali siswa dengan keterampilan belajar dapat membangun imajinasi siswa. Tabel 4.10 Saya mendapat banyak wawasan informasi dengan memanfaatkan fasilitas perpustakaan di SMA Negeri 12 Antang Makassar Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 18 17,1% Setuju 4 44 41,9% Ragu-ragu 3 26 24,8% Tidak setuju 2 15 14,3% Sangat Tidak Setuju 1 2 1,9% Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
56    Dari table 4.10 tersebut, menunjukkan bahwa 44 responden atau 41,9% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi bahwamemanfaatkan fasilitas perpustakaan di SMA Negeri 12 Antang Makassar siswa mendapat banyak wawasan informasi. Tabel 4.11 Kepekaan pustakawan dalam menerima keluhan atau pengaduan terhadap kebutuhan informasi siswa di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 20 19,0% Setuju 4 46 43,8% Ragu-ragu 3 24 22,9% Tidak Setuju 2 8 7,6% Sangat Tidak Setuju 1 7 6,7% Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.11 tersebut, menunjukkan bahwa 46 responden atau 43,8% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi bahwasiswa berharap kepekaan pustakawan dalam menerima keluhan atau pengaduan terhadap kebutuhan informasi siswa di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar.      
57    2. Variabel Prestasi Belajar Siswa Tabel 4.12 Saya sangat senang belajar di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 35 33,3 % Setuju 4 45 42,9 % Ragu-ragu 3 16 15,2 % Tidak Setuju 2 9 8,6 % Sangat Tidak Setuju 1 0 0 % Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.12 tersebut, menunjukkan bahwa 45 responden atau 42,9 % menjawab setuju, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa siswa sangat senang belajar di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar. Tabel 4.13 Saya mengalami kesulitan belajar di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 36 34,3 % Setuju 4 44 41,9 % Ragu-ragu 3 21 20,0 % Tidak Setuju 2 4 3,8% Sangat Tidak Setuju 1 0 0 % Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.13 tersebut, menunjukkan, bahwa 44 responden atau 41,9 % menjawab setuju, maka dapat dinyatakan dari pernyataan diatas bahwa 
58    siswa ada yang mengalami kendala atau kesulitan belajar di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar Tabel 4.14 Saya yakin bahwa selama belajar di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar bisa meraih prestasi yang baik Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 33 31,4 % Setuju 4 38 36,2% Ragu-ragu 3 31 29,5% Tidak Setuju 2 3 2,9% Sangat Tidak Setuju 1 0 0 % Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.14 tersebut, menunjukkan, bahwa 38 responden atau 36,2% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa siswa yang belajar di perpustakaan bisa meraih prestasi yang baik karena mendapat banyak wawasan. Tabel 4.15 Saya selalu menyempatkan ke perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar sebelum proses belajar mengajar berlangsung Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 34 32,4 % Setuju 4 37 35,2% Ragu-ragu 3 27 25,7% Tidak Setuju 2 6 5,7% Sangat Tidak Setuju 1 1 1,0 % Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
59    Dari table 4.15 tersebut menunjukkan, bahwa 37 responden atau 35,2% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa siswaselalu menyempatkan ke perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar sebelum proses belajar mengajar berlangsung. Tabel 4.16 Untuk mengejar ketertinggalan selama tidak masuk sekolah saya meminjam koleksi perpustakaan mengenai materi yang di berikan guru Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 34 32,4 % Setuju 4 35 33,3% Ragu-ragu 3 25 23,8% Tidak Setuju 2 7 6,7% Sangat Tidak Setuju 1 4 3,8 % Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.16 tersebut menunjukkan, bahwa 35 responden atau 33,3% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa siswa meminjam koleksi perpustakaan mengenai materi yang di berikan guru untuk mengejar ketertinggalan selama tidak masuk sekolah.            
60    Tabel 4.17 Kondisi perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar selalu nyaman di gunakan dalam mengerjakan tugas Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 31 29,5 % Setuju 4 41 39,0% Ragu-ragu 3 20 19,0% Tidak Setuju 2 13 12,4% Sangat Tidak Setuju 1 0 0% Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.17 tersebut menunjukkan, bahwa 41 responden atau 39,0% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa siswa selalu nyaman dalam mengerjakan tugas di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar. Tabel 4.18 Guru selalu mengarahkan saya ke perpustakaan dalam menunjang proses belajar Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 31 29,5% Setuju 4 40 38,1% Ragu-ragu 3 29 27,6% Tidak Setuju 2 5 4,8% Sangat Tidak Setuju 1 0 0% Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.18 tersebut menunjukkan, bahwa 40 responden atau 38,1% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi 
61    bahwa guru selalu mengarahkan siswa ke perpustakaan dalam menunjang proses belajar. Tabel 4.19 Saya memanfaatkan koleksi perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar sebagai sumber belajar Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 27 25,7 % Setuju 4 32 30,5% Ragu-ragu 3 29 27,6% Tidak Setuju 2 16 15,2% Sangat Tidak Setuju 1 1 1,0 % Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.19 tersebut menunjukkan, bahwa 32 responden atau 30,5% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwaSiswa memanfaatkan koleksi perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar sebagai sumber belajar. Tabel 4.20 Saya mengerjakan tugas sekolah di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 30 28,6 % Setuju 4 42 40,0% Ragu-ragu 3 23 21,9% Tidak Setuju 2 10 9,5% Sangat Tidak Setuju 1 0 0 % Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
62    Dari table 4.20 tersebut menunjukkan, bahwa 42 responden atau 40,0% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggibahwa siswa sering mengerjakan tugas sekolah di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar. Tabel 4.21 Saya sering menggunakan koleksi di perpustakaan untuk mengerjakan tugas Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Sesuai 5 19 18,1 % Setuju 4 29 27,6% Ragu-Ragu 3 32 30,5% Tidak Setuju 2 16 15,2% Sangat Tidak Setuju 1 9 8,6 % Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.21 tersebut menunjukkan, bahwa 32 responden atau 30,5% menjawab Ragu-Ragu, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi  bahwasebagian siswa tidak menggunakan koleksi di perpustakaan untuk mengerjakan tugas. Tabel 4.22 Mengikuti berbagai kegiatan yang di adakan oleh perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar dapat menambah wawasan siswa Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 16 15,2 % Setuju 4 29 27,6% Ragu-ragu 3 18 17,1% Tidak Setuju 2 14 13,3% Sangat Tidak Setuju 1 28 26,7 % Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
63    Dari table 4.22 tersebut menunjukkan, bahwa 29 responden atau 27,6% menjawab setuju, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa Mengikuti berbagai kegiatan yang di adakan oleh perpustakaan dapat menambah wawasan siswa yang ada di SMA Negeri 12 Antang Makassar. Tabel 4.23 Saya ke perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar untuk  membaca buku Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase (%) Sangat Setuju 5 19 18,1 % Setuju 4 31 29,5% Ragu-Ragu 3 15 14,3% Tidak Setuju 2 8 7,6% Sangat Tidak Setuju 1 32 30,5% Total  105 100,0 % (Sumber : Olahan Data Tahun 2018) Dari table 4.23 tersebut menunjukkan, bahwa 32 responden atau 30,5% menjawab sangat tidak setuju, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa tidak semua siswa yang berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar untuk  membaca buku. Dari hasil pengolahan data tentang variabel perpustakaan sekolah (X) dengan prestasi belajar siswa (Y) dengan jumlah item 22, maka total skor pernyataan variabel (X) dengan variabel (Y) dapat dilihat pada tabel berikut :       
64    Tabel 4.24 Total Skor Variabel Perpustakaan Sekolah (X) dengan Variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) Penilaian Skor (S) Frequensi (F) (S)X(F) Sangat Setuju 5 578 2.890 Setuju 4 854 3.416 Ragu-ragu 3 552 1.656 Tidak Setuju 2 204 408 Sangat Tidak Setuju 1 122 122 Total 2.310 8.492 (Sumber: Olahan Data Tahun 2018)  Berdasarkan tabel 4.24 diatas dapat diketahui total skor variabel variabel perpustakaan sekolah (X) dengan prestasi belajar siswa (Y) adalah 8.492. Pengkategorian di dasarkan pada rentang skor ideal dimana: a. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) dikali jumlah item pernyataan dikali jumlah responden, yaitu : 5x22x105= 11.550 b. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah item pernyataan dikali jumlah responden, yaitu : 1x22x105= 2.310 untuk mengetahui nilai presentase digunakan rumus : 																				 = 		
	

 100%  = 8.49211.550 100% 																																													 = 73,52% 
65    Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokkan penilaian responden terhadap perpustakaan sekolah (X) dengan prestasi belajar siswa (Y) seperti yang digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut:   STB       KB       CB          B           SB    2.310    4.620     6.930            9.240      11.550  (Bagan rentang skor perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar siswa) Keterangan: STB : Sangat Tidak Baik KB : Kurang Baik CB : Cukup Baik B : Baik SB : Sangat Baik Dengan demikian berdasarkan penilaian 105 responden, skor variabel perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa sebesar 8.492 termasuk dalam interval penilaian baik.   8.492 
66    3. Pengaruh perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar Hasil penelitian pengaruh perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa di Perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara kedua variable, yaitu antara variable (X) perpustakaan sekolah dan variable (Y) prestasi belajar siswa dengan melakukan beberapa tahap analisis antara lain:  a. Analisis Korelasi  Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa di Perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar, dapat dilihat dari hasil perhitungan korelasi product moment menggunakan program SPSSversi 22 menggunakan rumus korelasi product momen. Jumlah variable X dan Y serta cara perhitungan dibuat dalam bentuk korelasi, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: Table 4.25 Table Corelation       Correlations  Perpustakaan Sekolah Prestasi Belajar Siswa Perpustakaan Sekolah Pearson Correlation 1 .356** Sig. (2-tailed)  .000 N 105 105 Prestasi Belajar Siswa Pearson Correlation .356** 1 Sig. (2-tailed) .000  N 105 105 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
67    Dari hasil perhitungan korelasi product moment dengan bantuan SPSS dari table 4., di peroleh nilai korelasi sebesar 0,356 maka dapat diredaksikan variable (X) perpustakaan sekolah memiliki hubungan terhadap variable (Y) prestasi belajar siswa dengan nilai korelasi 0,356. Artinya ada hubungan antara perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar siswa yang rendah. Sesuai dengan uji korelasi product moment , nilai tersebut menunjukkan adanya korelasi yang rendah (0,20-0,399). Berdasarkan pedoman korelasi product moment maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar siswa  Berdasarkan hasil perhitungan korelasi dengan nilai 0,356 atau 35,6%, ini artinya bahwa setiap kenaikan skor atau nilai 0,356 pada variable (X) akan diikuti dengan kenaikan skor nilai 0,356 pada variabel (Y). sebaliknya, jika variabel (X) mengalami penurunan nilai 0,356, maka akan diikuti juga dengan penurunan nilai 0,356 pada variabel (Y). b. Analisis Determinasi Analisis koefiensi determinasi digunakan untuk mengukur dan menjelaskan besarnya persentase pengaruh variable bebas dan variabel prediksi terhadap variabel terikatnya. Adapun koefisien determinasi dengan model summary, dapat dilihat pada tabel, sebagai berikut:    
68    Tabel 4. 26 Model Summary Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 1 ,356a ,127 ,118 6,880 a. Predictors: (Constant),  Perpustakaan Sekolah  Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa koefisien determinasi (), adalah 12,7% adalah koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa variable perpustakaan sekolah memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 12,7%.         SR       R                    S           K           SK    0              0,20               0,40            0,60      0,80                  100  (Bagan rentang skor perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar siswa) Keterangan: SR : Sangat Rendah R : Rendah S : Sedang K : Kuat SK : Sangat Kuat  0,35 
69    Dengan demikian berdasarkan bagan rentang diatas pengaruh perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa berada dalam kategori rendah dengan nilai sebesar 12,7%. c. Analisis Regresi Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas (perpustakaan sekolah) terhadap variabel terikat (prestasi belajar siswa), persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini, adalah Y=a + bX. Hasil analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS versi 22, berupa koefisien untuk variabel independen (perpustakaan sekolah). Koefisien diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen (prestasi belajar siswa) dengan suatu persamaan. Untuk mengetahui hasil perhitungan persamaan regresi linear sederhana pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel : Tabel 4.27 Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1 (Constant) 26,059 4,763  5,472 ,000 Perpustakaan sekolah ,499 ,129 ,356 3,870 ,000 a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa 
70    Berdasarkan persamaan regresi di atas, nilai signifikan 0,000 yang jauh lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel perpustakaan sekolah (X) terhadap variabel prestasi belajar siswa (Y).  
71   BAB V PENUTUP A. Kesimpulan Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab empat, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa pengaruh perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar dengan jumlah rata-rata pengunjung perbulan sebanyak 165 pemustaka dengan sebanyak 105 respon menunjukkan bahwa variable perpustakaan sekolah memiliki pengaruh  terhadap prestasi belajar siswa sebesar12,7%. Maka pengaruh perpustakaan sekolah prestasi belajar siswa di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar masuk dalam kategori rendah.  B. Saran  1. Agar tetap terjadi hubungan yang signifikan antara perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 12 Antang Makassar, hendaknya pihak perpustakaan harus menambah fasilitas yang lebih memadai seperti teknologi informasi yang lebih canggih sehingga siswa lebih memanfaatkan perpustakaan sekolah pemustakaan. 
72    2. Hendaknya pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar dapat menggunakan perpustakaan secara maksimal, baikitu media elektronik maupun cetak sehingga perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal. 
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KUESIONER PENELITIAN  Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitian tentang “Pengaruh Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Antang Makassar”. Oleh karena itu di sela-sela kesibukan anda, kami memohon dengan hormat kesediaan anda untuk dapat mengisi kuesioner berikut ini. Atas kesediaan dan partisipasi anda sekalian untuk mengisi kuesioner yang ada, saya ucapkan banyak terima kasih. IDENTITAS RESPONDEN Nama :  Umur : Kelas :  PETUNJUK PENGISIAN Mohon untuk memberikan tanda Check list (√) pada setiap pernyataan yang anda pilih. Keterangan : SS : Sangat Setuju  = 5 S : Setuju    = 4 RG : Ragu-ragu   = 3 TS : Tidak Setuju   = 2 STS : Sangat Tidak Setuju  = 1    
 A. Perpustakaan Sekolah No. Pernyataan Jawaban SS  S RG TS STS 1. Menyediakan teknologi irformasi dapat membantu siswa dalam penelusuran informasi di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar.      2. Saya sering meminjam  buku di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar.      3. Koleksi perpustakaan di SMA Negeri 12 Antang Makassar sudah memadai       4. Perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar memiliki koleksi bahan pustaka yang varian.      5. Pustakawan membantu siswa dalam menemukan koleksi yang di butuhkan di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar.      6. Perpustakaan sekolah menyediakan informasi dan ide-ide agar siswa bisa eksis didalam masyarakat yang berbasis informasi dan teknologi.      7. Perpustakaan sekolah menyediakan koleksi yang memadai sesuai dengan kebutuhan siswa.      8. Perpustakaan sekolah membekali siswa dengan keterampilan belajar dan membangun imajinasi siswa.      9. Saya mendapat banyak wawasan informasi dengan memanfaatkan fasilitas perpustakaan di SMA Negeri 12 Antang Makassar.      10. Kepekaan pustakawan dalam menerima keluhan atau pengaduan terhadap kebutuhan informasi siswa di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar.       
B.Prestasi Belajar Siswa No. Pernyataan Jawaban SS  S RG TS STS 1. Saya sangat senang belajar di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar.      2. Saya mengalami kesulitan belajar di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar..      3. Saya yakin bahwa selama belajar di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar bisa meraih prestasi yang baik.      4. Saya selalu menyempatkan ke perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar sebelum proses belajar mengajar berlangsung.      5. Untuk mengejar ketertinggalan selama tidak masuk sekolah saya meminjam koleksi perpustakaan mengenai materi yang di berikan guru.      6. Kondisi perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar selalu nyaman di gunakan dalam mengerjakan tugas.       7. Guru selalu mengarahkan saya ke perpustakaan dalam menunjang proses belajar.      8. Saya memanfaatkan koleksi perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar sebagai sumber belajar.      9. Saya mengerjakan tugas sekolah di perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar.      10. Saya sering menggunakan koleksi di perpustakaan untuk mengerjakan tugas.       11. Mengikuti berbagai kegiatan yang di adakan oleh perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar dapat menambah wawasan siswa.      12. Saya ke perpustakaan SMA Negeri 12 Antang Makassar untuk  membaca buku.       
 
KOESIONER Variabel Perpustakaan Sekolah  (X) No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Jumlah 1 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44 2 2 3 5 5 5 5 4 2 2 4 37 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 34 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 5 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 30 6 4 3 4 2 3 4 4 3 4 2 33 7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 40 8 3 4 5 3 2 4 4 4 4 3 36 9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 11 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 33 12 4 5 3 4 3 3 3 5 3 3 36 13 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 34 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 15 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 35 16 1 2 3 2 4 3 4 3 4 3 29 17 1 2 3 2 4 3 4 3 4 2 28 18 3 2 5 4 3 3 3 3 3 5 34 19 3 5 4 2 5 3 1 3 5 4 35 20 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 30 21 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 22 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 24 2 1 4 5 3 4 1 5 4 4 33 25 4 5 4 4 1 5 5 5 5 4 42 26 4 4 2 4 1 4 3 5 5 4 36 27 4 4 3 5 1 4 4 3 5 5 38 28 4 5 3 5 4 4 5 5 4 4 43 29 4 5 4 3 2 4 5 5 4 5 41 30 4 5 4 3 2 4 5 4 3 5 39 31 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 45 32 3 4 4 5 4 5 5 5 3 5 43 33 2 5 4 4 5 5 5 5 2 5 42 34 3 2 3 3 1 4 1 2 2 3 24 35 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 46 36 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 37 2 5 4 4 5 5 5 5 2 4 41 
38 2 5 4 5 5 5 5 5 3 5 44 39 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 40 40 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 40 41 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 38 42 3 4 4 3 2 5 3 5 4 3 36 43 5 4 4 4 3 5 2 3 4 4 38 44 4 5 4 4 3 5 4 5 5 4 43 45 4 5 5 4 3 4 4 3 4 5 41 46 1 4 5 4 2 4 4 5 5 5 39 47 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 35 48 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 49 1 3 3 4 4 4 5 5 3 4 36 50 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 35 51 1 5 5 3 5 5 5 4 2 5 40 52 1 5 5 3 5 5 5 4 2 5 40 53 1 5 5 3 5 5 5 4 2 5 40 54 1 5 5 3 5 5 4 4 2 5 39 55 2 5 4 3 2 5 4 2 5 4 36 56 2 4 4 5 5 4 5 4 5 4 42 57 4 4 3 2 1 4 4 4 3 5 34 58 5 4 1 1 2 4 3 2 1 4 27 59 4 4 4 4 3 2 4 3 4 2 34 60 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 41 61 5 5 4 3 4 3 4 5 5 4 42 62 4 4 4 3 2 4 3 4 5 1 34 63 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 42 64 3 5 4 3 4 5 3 4 3 2 36 65 4 3 3 2 3 2 2 1 3 2 25 66 5 2 4 1 2 4 4 4 4 4 34 67 4 1 4 5 1 5 3 3 3 3 32 68 5 4 4 5 4 4 3 2 2 1 34 69 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 40 70 3 2 4 3 4 5 3 3 3 2 32 71 1 1 3 3 5 3 3 4 4 4 31 72 4 4 2 4 4 2 2 2 3 1 28 73 1 4 1 4 5 4 4 4 4 4 35 74 1 5 4 2 3 4 4 4 4 4 35 75 1 4 4 3 4 3 3 3 3 3 31 76 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 31 77 4 2 4 5 1 3 4 4 4 4 35 78 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 40 
79 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 80 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 20 81 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 30 82 4 4 4 3 3 3 2 2 2 4 31 83 5 5 4 4 3 4 4 4 4 1 38 84 1 1 2 3 4 4 3 2 4 1 25 85 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 46 86 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 38 87 3 4 4 4 4 3 3 3 5 4 37 88 2 2 5 3 5 5 4 4 5 3 38 89 1 3 3 3 5 5 4 4 5 3 36 90 5 5 5 3 4 3 2 4 4 4 39 91 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 40 92 3 3 3 4 4 5 4 5 4 5 40 93 2 2 2 4 4 3 4 5 4 3 33 94 4 1 4 5 4 4 4 5 4 4 39 95 5 5 3 5 4 5 4 3 4 4 42 96 3 4 2 5 4 3 4 4 5 5 39 97 4 3 5 5 3 4 3 4 4 3 38 98 5 2 5 5 3 4 3 4 4 3 38 99 3 5 4 5 3 3 5 5 4 3 40 100 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 39 101 2 3 4 4 3 5 4 3 5 4 37 102 5 5 5 4 3 4 5 3 3 4 41 103 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 35 104 4 5 5 4 3 5 3 4 2 4 39 105 3 4 4 5 4 4 2 3 1 4 34          
Variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) NO.  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Jumlah 1 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 2 4 5 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 45 3 5 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 43 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 2 5 5 55 5 5 4 2 2 4 4 3 3 4 2 4 2 39 6 5 4 3 3 3 4 2 4 3 2 1 4 38 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 8 3 3 3 4 5 2 4 3 4 4 3 5 43 9 3 5 3 2 1 4 3 2 4 3 2 4 36 10 2 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 44 11 4 4 3 3 5 2 4 3 4 3 4 3 42 12 3 5 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 34 13 4 3 4 4 5 3 5 4 5 4 5 4 50 14 3 3 3 3 4 3 5 5 3 4 3 4 43 15 4 3 3 2 1 5 4 4 4 3 3 3 39 16 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 31 17 2 3 4 5 3 5 3 5 4 2 4 1 41 18 3 5 4 3 2 4 3 2 3 1 3 2 35 19 5 4 3 3 3 3 3 3 4 1 4 3 39 20 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 39 21 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 54 22 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 23 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 39 24 3 3 3 3 2 5 3 5 4 2 3 5 41 25 4 4 5 4 4 4 3 5 4 3 1 4 45 26 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 1 4 49 27 4 5 5 3 3 2 5 3 5 3 1 3 42 28 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 55 29 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 56 30 4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 51 31 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 1 4 49 32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 33 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 4 5 51 34 4 3 3 4 3 2 5 3 4 1 1 3 36 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 52 36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 37 5 4 5 5 5 2 4 5 5 5 1 4 50 38 3 4 5 5 3 2 5 2 4 1 1 4 39 
39 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 1 5 45 40 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 1 5 43 41 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 1 4 52 42 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 1 5 52 43 5 5 4 3 5 4 2 3 5 3 1 4 44 44 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 55 45 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 2 4 50 46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 4 54 47 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 55 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 58 50 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 57 51 3 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 49 52 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 52 53 3 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 49 54 3 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 49 55 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 56 56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 58 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 1 4 49 59 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 2 1 45 60 4 5 4 3 2 5 4 3 2 1 1 1 35 61 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 57 62 4 5 3 4 4 4 4 4 3 2 1 1 39 63 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 1 40 64 5 4 3 5 4 3 4 3 4 4 4 1 44 65 4 4 5 5 3 2 4 4 3 3 2 1 40 66 4 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 48 67 4 5 5 3 3 2 5 3 5 3 1 3 42 68 4 4 4 4 4 5 4 4 3 2 4 1 43 69 5 3 4 5 4 3 3 3 3 3 1 2 39 70 5 3 3 4 5 4 3 2 4 4 4 4 45 71 4 4 3 1 4 5 3 5 3 4 1 1 38 72 4 4 3 2 4 4 4 4 2 1 1 1 34 73 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 4 1 36 74 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 1 1 39 75 4 3 4 5 4 4 4 2 2 4 4 1 41 76 5 5 5 5 2 2 3 3 3 3 3 3 42 77 4 5 5 5 4 4 3 2 2 1 2 2 39 78 3 4 4 4 3 4 4 1 2 2 3 2 36 79 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 37 
80 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 1 41 81 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 44 82 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 1 1 34 83 4 4 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 53 84 4 5 4 3 5 3 5 3 4 2 4 3 45 85 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 5 4 47 86 5 5 4 4 5 5 5 4 5 2 5 4 53 87 5 4 2 5 5 3 4 3 4 2 4 5 46 88 5 4 3 5 3 5 3 4 3 2 1 3 41 89 5 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 2 47 90 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 3 2 42 91 2 4 5 4 2 2 3 2 4 3 2 1 34 92 2 5 3 3 3 2 5 3 3 3 3 1 36 93 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 1 40 94 3 3 5 3 4 4 3 2 2 2 2 2 35 95 4 3 4 3 3 2 3 3 5 4 5 1 40 96 3 2 3 5 3 4 3 3 3 4 3 1 37 97 2 3 3 3 2 4 2 2 4 3 3 1 32 98 2 5 4 3 3 4 4 4 2 3 3 1 38 99 3 2 4 2 1 5 5 5 4 2 4 1 38 100 5 3 4 3 4 4 5 4 3 1 2 1 39 101 4 5 3 4 5 4 3 2 4 1 1 1 37 102 2 4 4 3 3 5 4 5 4 4 3 1 42 103 5 4 5 3 4 4 4 2 4 5 2 1 43 104 3 3 5 4 5 3 3 3 3 3 1 1 37 105 4 4 5 3 1 4 4 2 3 3 1 1 35  
        Correlations  Teknologi Informasi Tingkat Kunjungan Teknologi Informasi Pearson Correlation 1 .356** Sig. (2-tailed)  .000 N 105 105 Tingkat Kunjungan Pearson Correlation .356** 1 Sig. (2-tailed) .000  N 105 105 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X  Correlations  VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00001 Pearson Correlation 1 .192* .098 .136 -.314** .010 -.071 -.038 .054 -.133 .214* Sig. (2-tailed)  .049 .319 .167 .001 .918 .474 .697 .587 .176 .028 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00002 Pearson Correlation .192* 1 .301** .093 .105 .241* .395** .255** -.030 .299** .571** Sig. (2-tailed) .049  .002 .346 .288 .013 .000 .009 .764 .002 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00003 Pearson Correlation .098 .301** 1 .218* .156 .345** .275** .253** .056 .289** .564** Sig. (2-tailed) .319 .002  .026 .113 .000 .005 .009 .569 .003 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00004 Pearson Correlation .136 .093 .218* 1 .209* .188 .232* .341** .191 .265** .553** Sig. (2-tailed) .167 .346 .026  .032 .055 .017 .000 .051 .006 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00005 Pearson Correlation -.314** .105 .156 .209* 1 .146 .232* .185 .023 .191 .394** Sig. (2-tailed) .001 .288 .113 .032  .136 .017 .059 .812 .051 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00006 Pearson Correlation .010 .241* .345** .188 .146 1 .441** .351** -.009 .297** .549** Sig. (2-tailed) .918 .013 .000 .055 .136  .000 .000 .931 .002 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR0 Pearson Correlation -.071 .395** .275** .232* .232* .441** 1 .507** .171 .395** .675** 
0007 Sig. (2-tailed) .474 .000 .005 .017 .017 .000  .000 .082 .000 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00008 Pearson Correlation -.038 .255** .253** .341** .185 .351** .507** 1 .330** .432** .680** Sig. (2-tailed) .697 .009 .009 .000 .059 .000 .000  .001 .000 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00009 Pearson Correlation .054 -.030 .056 .191 .023 -.009 .171 .330** 1 .122 .363** Sig. (2-tailed) .587 .764 .569 .051 .812 .931 .082 .001  .213 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00010 Pearson Correlation -.133 .299** .289** .265** .191 .297** .395** .432** .122 1 .607** Sig. (2-tailed) .176 .002 .003 .006 .051 .002 .000 .000 .213  .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00011 Pearson Correlation .214* .571** .564** .553** .394** .549** .675** .680** .363** .607** 1 Sig. (2-tailed) .028 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y   Correlations  VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00001 Pearson Correlation 1 .339** .173 .300** .422** .204* .181 .252** .439** .157 .001 .268** .507** Sig. (2-tailed)  .000 .078 .002 .000 .037 .064 .009 .000 .111 .995 .006 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00002 Pearson Correlation .339** 1 .435** .177 .258** .210* .297** .147 .269** .017 -.067 .273** .433** Sig. (2-tailed) .000  .000 .072 .008 .031 .002 .135 .006 .860 .499 .005 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00003 Pearson Correlation .173 .435** 1 .377** .265** .154 .331** .284** .318** .315** -.003 .242* .518** Sig. (2-tailed) .078 .000  .000 .006 .118 .001 .003 .001 .001 .978 .013 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR00004 Pearson Correlation .300** .177 .377** 1 .469** .102 .190 .232* .336** .303** .191 .344** .571** Sig. (2-tailed) .002 .072 .000  .000 .303 .052 .017 .000 .002 .051 .000 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00005 Pearson Correlation .422** .258** .265** .469** 1 .178 .273** .356** .428** .387** .201* .389** .667** Sig. (2-tailed) .000 .008 .006 .000  .070 .005 .000 .000 .000 .040 .000 .000  N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00006 Pearson Correlation .204* .210* .154 .102 .178 1 .200* .497** .189 .162 .194* .144 .455** Sig. (2-tailed) .037 .031 .118 .303 .070  .041 .000 .054 .098 .048 .142 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00007 Pearson Correlation .181 .297** .331** .190 .273** .200* 1 .408** .364** .292** .208* .294** .561** Sig. (2-tailed) .064 .002 .001 .052 .005 .041  .000 .000 .002 .034 .002 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00008 Pearson Correlation .252** .147 .284** .232* .356** .497** .408** 1 .461** .450** .225* .339** .670** Sig. (2-tailed) .009 .135 .003 .017 .000 .000 .000  .000 .000 .021 .000 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00009 Pearson Correlation .439** .269** .318** .336** .428** .189 .364** .461** 1 .415** .205* .528** .710** Sig. (2-tailed) .000 .006 .001 .000 .000 .054 .000 .000  .000 .036 .000 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00010 Pearson Correlation .157 .017 .315** .303** .387** .162 .292** .450** .415** 1 .323** .355** .629** Sig. (2-tailed) .111 .860 .001 .002 .000 .098 .002 .000 .000  .001 .000 .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00011 Pearson Correlation .001 -.067 -.003 .191 .201* .194* .208* .225* .205* .323** 1 .316** .472** Sig. (2-tailed) .995 .499 .978 .051 .040 .048 .034 .021 .036 .001  .001 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00012 Pearson Correlation .268** .273** .242* .344** .389** .144 .294** .339** .528** .355** .316** 1 .694** Sig. (2-tailed) .006 .005 .013 .000 .000 .142 .002 .000 .000 .000 .001  .000 N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 VAR00013 Pearson Correlation .507** .433** .518** .571** .667** .455** .561** .670** .710** .629** .472** .694** 1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).         
                                                                         Reliability Variable X                                                                           Scale: ALL VARIABLES    Case Processing Summary  N % Cases Valid 105 100.0 Excludeda 0 .0 Total 105 100.0 a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.     Reliability Statistics Cronbach's Alpha N of Items .670 10  
                                                                      Reliability Variable Y                                                                                         Scale: ALL VARIABLES   Case Processing Summary  N % Cases Valid 105 100.0 Excludeda 0 .0 Total 105 100.0 a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.     Reliability Statistics Cronbach's Alpha N of Items .809 12  
                                                              HASIL UJI FREKUENSI VARIABEL X   VAR00001  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 1 14 13.3 13.3 13.3 2 13 12.4 12.4 25.7 3 22 21.0 21.0 46.7 4 40 38.1 38.1 84.8 5 16 15.2 15.2 100.0 Total 105 100.0 100.0   VAR00002  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 1 5 4.8 4.8 4.8 2 11 10.5 10.5 15.2 3 19 18.1 18.1 33.3 4 39 37.1 37.1 70.5 5 31 29.5 29.5 100.0 Total 105 100.0 100.0  
VAR00003  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 2 6 5.7 5.7 7.6 3 28 26.7 26.7 34.3 4 46 43.8 43.8 78.1 5 23 21.9 21.9 100.0 Total 105 100.0 100.0       VAR00004  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 2 9 8.6 8.6 10.5 3 34 32.4 32.4 42.9 4 37 35.2 35.2 78.1 5 23 21.9 21.9 100.0 Total 105 100.0 100.0  
VAR00005  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 1 11 10.5 10.5 10.5 2 11 10.5 10.5 21.0 3 30 28.6 28.6 49.5 4 30 28.6 28.6 78.1 5 23 21.9 21.9 100.0 Total 105 100.0 100.0       VAR00006  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 2 4 3.8 3.8 3.8 3 23 21.9 21.9 25.7 4 44 41.9 41.9 67.6 5 34 32.4 32.4 100.0 Total 105 100.0 100.0   
VAR00007  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 1 3 2.9 2.9 2.9 2 7 6.7 6.7 9.5 3 29 27.6 27.6 37.1 4 45 42.9 42.9 80.0 5 21 20.0 20.0 100.0 Total 105 100.0 100.0     VAR00008  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 2 9 8.6 8.6 9.5 3 31 29.5 29.5 39.0 4 40 38.1 38.1 77.1 5 24 22.9 22.9 100.0 Total 105 100.0 100.0  
VAR00009  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 2 15 14.3 14.3 16.2 3 26 24.8 24.8 41.0 4 44 41.9 41.9 82.9 5 18 17.1 17.1 100.0 Total 105 100.0 100.0    VAR00010  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 1 7 6.7 6.7 6.7 2 8 7.6 7.6 14.3 3 24 22.9 22.9 37.1 4 46 43.8 43.8 81.0 5 20 19.0 19.0 100.0 Total 105 100.0 100.0    
Hasil Uji Frekuensi Variabel Y    VAR00001  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 2 9 8.6 8.6 8.6 3 16 15.2 15.2 23.8 4 45 42.9 42.9 66.7 5 35 33.3 33.3 100.0 Total 105 100.0 100.0    VAR00002  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 2 4 3.8 3.8 3.8 3 21 20.0 20.0 23.8 4 44 41.9 41.9 65.7 5 36 34.3 34.3 100.0 Total 105 100.0 100.0   
VAR00003  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 2 3 2.9 2.9 2.9 3 31 29.5 29.5 32.4 4 38 36.2 36.2 68.6 5 33 31.4 31.4 100.0 Total 105 100.0 100.0       VAR00004  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 2 6 5.7 5.7 6.7 3 27 25.7 25.7 32.4 4 37 35.2 35.2 67.6 5 34 32.4 32.4 100.0 Total 105 100.0 100.0  
VAR00005  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 1 4 3.8 3.8 3.8 2 7 6.7 6.7 10.5 3 25 23.8 23.8 34.3 4 35 33.3 33.3 67.6 5 34 32.4 32.4 100.0 Total 105 100.0 100.0      VAR00006  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 2 13 12.4 12.4 12.4 3 20 19.0 19.0 31.4 4 41 39.0 39.0 70.5 5 31 29.5 29.5 100.0 Total 105 100.0 100.0   
VAR00007  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 2 5 4.8 4.8 4.8 3 29 27.6 27.6 32.4 4 40 38.1 38.1 70.5 5 31 29.5 29.5 100.0 Total 105 100.0 100.0     VAR00008  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 2 16 15.2 15.2 16.2 3 29 27.6 27.6 43.8 4 32 30.5 30.5 74.3 5 27 25.7 25.7 100.0 Total 105 100.0 100.0    
VAR00009  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 2 10 9.5 9.5 9.5 3 23 21.9 21.9 31.4 4 42 40.0 40.0 71.4 5 30 28.6 28.6 100.0 Total 105 100.0 100.0      VAR00010  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 1 9 8.6 8.6 8.6 2 16 15.2 15.2 23.8 3 32 30.5 30.5 54.3 4 29 27.6 27.6 81.9 5 19 18.1 18.1 100.0 Total 105 100.0 100.0   
VAR00011  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 1 28 26.7 26.7 26.7 2 14 13.3 13.3 40.0 3 18 17.1 17.1 57.1 4 29 27.6 27.6 84.8 5 16 15.2 15.2 100.0 Total 105 100.0 100.0      VAR00012  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent SValid 1 32 30.5 30.5 30.5 2 8 7.6 7.6 38.1 3 15 14.3 14.3 52.4 4 31 29.5 29.5 81.9 5 19 18.1 18.1 100.0 Total 105 100.0 100.0   
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